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ABSTRAK

M. RISKI ARIF BACHTIAR, 20111035
PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PT BERKAH SARANA INTI

Skripsi : Program Studi llmu Administrasi Bisnis, 2024
Kata Kunci . Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan

Kurangnya kedisiplinan dalam tanggung jawab kerja dan lingkungan yang kurang
kondusif merupakan sebuah faktor yang menyebabkan penurunan kinerja karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Disiplin kerja dan Lingkungan
kerja terhadap Kinerja karyawan di PT Berkah Sarana Inti. Jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu 30 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Teknik Sampling Jenuh. Data diolah dengan analisis regresi linier
berganda serta menggunakan software SPSS IBM statistics 25.

Hasil uji analisis yang telah dilakukan membuktikan bahwa variabel Disiplin Kerja
(X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y). Artinya,
semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin tinggi
pula kinerja karyawan tersebut. Kemudian, variabel Lingkungan Kerja (X2)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan kata
lain, lingkungan kerja yang semakin baik dan kondusif akan meningkatkan kinerja
karyawan. Lalu, pada variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Penentuan ini
memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan kebijakan yang terkait dengan
peningkatan disiplin kerja dan penyediaan lingkungan kerja yang kondusif untuk
mencapai kinerja karyawan yang optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu fenomena yang sering terjadi pada globalisasi adalah bahwa globalisasi
memberikan perubahan lingkungan strategis di tingkat regional, nasional dan
internasional. Perubahan ini dipicu oleh perkembangan dan kemajuan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, perkembangan industri yang sangat
pesat menimbulkan persaingan yang sangat kompetitif dan mendorong perusahaan
untuk memiliki sumber daya yang lebih maju untuk ikut serta dalam industri dan
mendapatkan keuntungan. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan,
sumber daya manusia harus dikelola secara baik dalam prosesnya. Sumber daya
manusia adalah sebuah instrumen penting dalam organisasi maupun perusahaan
(Farhan & Kis, 2023).

Sumber Daya Manusia yang berkompetensi penting untuk mencapai visi, misi dan
tujuan perusahaan guna menggapai keberhasilan perusahaan. Dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat, perusahaan yang memiliki Sumber Daya Manusia yang
lebih baik akan memiliki daya saing yang lebih besar dari perusahaan lain. Karyawan
adalah aset yang sangat berharga, perusahaan harus memperhatikan kinerja karyawan
mereka untuk memastikan bahwa mereka memiliki kualitas yang tinggi saat
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka (Umam & Abdurokhim, 2023).
Sumber Daya Manusia merupakan pusat organisasi korporasi yang sangat esensial.
Perusahaan membutuhkan karyawan yang berpengetahuan, terampil, tempat kerja
bersih, aman, karyawan disiplin menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu dan
manajer yang cakap dapat mengelola bisnis sebaik mungkin untuk meningkatkan
kinerja agar kegiatan manajemen berjalan dengan lancar (Fitriani et al., 2024). Sumber

Daya Manusia erat kaitannya dengan kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Salah



satu aspek yang paling penting dalam manajemen sumber daya manusia adalah
disiplin, yang juga penting untuk mencapai potensi penuh Anda. Disiplin
menumbuhkan pengetahuan dan tindakan yang diperlukan untuk mengikuti standar
sosial dan aturan organisasi, tetapi disiplin juga harus diterapkan dengan penghargaan
dan hukuman (Rosalita et al., 2024).

Kinerja adalah sebuah pencapaian kerja yang digapai seseorang dalam proses
pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan padanya dengan didasarkan atas pengalaman,
keterampilan, kesungguhan dalam mengerjakan dan waktu. Agar suatu perusahaan
berhasil dalam mencapai tujuannya, prestasi atau hasil kerja diperlukan dalam diri tiap
karyawan. Prestasi atau hasil kerja, baik kuantitas maupun kualitas yang dihasilkan
oleh sumber daya manusia dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan, itulah yang merupakan Kinerja suatu perusahaan.

Kinerja merupakan jumlah dan kaliber pekerjaan yang diselesaikan serta
diserahkan oleh seorang karyawan. Memenuhi kewajibannya sesuai dengan tugas yang
diberikan kepadanya. Baik elemen intrinsik dan elemen eksternal mempengaruhi
kinerja karyawan. Kinerja adalah pencapaian kerja yang dapat dicapai seseorang atau
sekelompok organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai moral etika. (Ferawati, 2024)

Perusahaan dapat memperhatikan Kkinerja setiap karyawan untuk menunjang
kelancaran sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya. Mengidentifikasi faktor —
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja serta memberikan evaluasi. Menidentifikasi
faktor-faktor yang ada merupakan bagian dari rencana yang cukup penting untuk
mengurangi beban kerja karyawan guna menghambat kendali yang terjadi pada
karyawan pada proses aktivitas dalam organisasi. Menekan permasalahan yang ada
pada internal perusahaan merupakan sebuah langkah efektivitas membentuk karyawan
dengan kinerja yang optimal.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja dan beberapa karakteristik intrinsik

terdiri atas usia, keterampilan, emosi, motivasi, pendidikan, pengalaman dan



spiritualitas. Sedangkan, faktor eksternal terdiri atas Lingkungan fisik dan non fisik,
kepemimpinan, komunikasi verbal vertikal dan horizontal, gaji, kontrol dalam bentuk
pengawasan, fasilitas, pelatihan, beban kerja, prosedur kerja, sistem hukuman dan lain
sebagainya. Masalah umum pada kinerja karyawan bersumber pada diri seseorang.
Keterampilan menjadi sebuah indikator karyawan dalam mengukur seberapa besar
kompetensi seorang karyawan dalam bidangnya pada perusahaan. Cara seseorang
dalam mengolah masalah secara solutif merupakan hasil keterampilan yang baik dalam
pengelolaan emosional. Seorang karyawan yang memiliki pengelolaan emosional yang
baik adalah seseorang yang cenderung memiliki tingkat intelektual yang tinggi. Faktor-
faktor intrinsik yang baik dimiliki seorang karyawan dapat membawa perusahaan ke
dalam tujuan organisasi secara laju. Selain hal tersebut, kedisiplinan menjadi faktor
penting dalam diri seorang karyawan dalam mengemban tugas-tugas yang diberikan
guna memberikan kontribusi aktif dalam organisasi.

Disiplin Kerja merupakan pemahaman dan kesediaan seseorang mentaati semua
kebijakan perusahaan dan norma-norma Yyang berlaku. Disiplin Kerja adalah
kesanggupan untuk menjalankan peraturan-peraturan tertulis maupun tidak tertulis
yang berlaku dengan menghormati orang lain dan kesediaan untuk menerima sanksi-
sanksi atas setiap pelanggaran terhadap wewenang dan tugas-tugas yang telah
diberikan kepadanya (Julita, 2020). Disiplin Kerja adalah kemampuan melaksanakan
dan bersiap menghadapi konsekuensi jika seorang pegawai melanggar tanggung jawab
dan wewenang yang diberikan. Hal ini juga mengacu pada pola pikir yang menghargai,
menghormati dan mematuhi standar organisasi yang ditetapkan. Dengan demikian,
seorang karyawan dikatakan baik jika konsisten mengikuti kebijakan perusahaan,
mematuhi batasan jam kerja, dan mendapat spesialiasi (Fitriani et al., 2024). Ketika
pekerja dapat memenuhi batas waktu, aturan, dan persyaratan lain dalam organisasi,
disiplin kerja dapat dikatakan baik.

Kedisiplinan termasuk komponen penting dalam diri karyawan yang dapat
digunakan sebagai tolak ukur kepatuhan terhadap peraturan yang dibuat dan dijalankan

sebuah organisasi. Kepatuhan terhadap aturan dan norma-norma yang ada



menunjukkan bahwa karyawan memiliki kualitas yang bagus. Kesediaan karyawan
dalam mematuhi aturan dan menerima segala sanksi terhadap tindakan yang dilakukan
merupakan hasil kesadaran akan disiplin kerja yang tinggi sehingga dapat mengetahui
kedepannya karyawan memiliki kualitas kinerja yang bagus. Disiplin kerja memiliki
pengaruh terhadap keberlangsungan proses untuk menciptakan lingkungan yang
positif. Berdasarkan uraian di atas, karyawan dianggap disiplin dalam bekerja jika
mereka mengikuti peraturan yang berkaitan dengan jam kerja dan kompetensi dalam
diri. Oleh sebab itu perilaku disiplin karyawan juga ditentukan oleh Lingkungan Kerja
(Julita, 2020). Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh secara langsung dalam proses
aktivitas perusahaan, karena memiliki hubungan secara langsung terhadap para
karyawan yang bekerja dalam perusahaan. Seluruh kegiatan dan aktivitas pengerjaan
tugas terjadi secara penuh di lingkungan pekerjaan. Oleh sebabnya, lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keberlangsungan operasional. Pengaruh
lingkungan negatif dan positif suatu perusahaan dipengaruhi lingkungan kerja yang
dialami oleh karyawan.

Lingkungan Kerja menurut Nitisemito dalam penelitian Julita (2020),
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada di likungan
karyawan. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong karyawan untuk bekerja
dengan baik dan membantu mereka dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.
Hal ini menyiratkan bahwa karyawan akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara
efektif dengan bantuan lingkungan kerja yang positif. Sementara itu, lingkungan kerja
didefinisikan sebagai suatu lingkungan dimana karyawan menjalankan tugas dan
pekerjannya sehari-hari. Menurut beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam proses kegiatan menyelesaikan tugas yang diberikan dipengaruhi oleh
lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan fisik memiliki hubungan dengan
keadaan-keadaan yang mempengaruhi fisik karyawan, sedangkan lingkungan kerja non
fisik berhubungan dengan psikologis karyawan.

PT Berkah Sarana Inti adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang bongkar

muat cargo atau stevedoring di pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Kegiatan usaha



perusahaan dibagi menjadi Stevedoring, Cargodoring dan Receiving/Delivery.
Stevedoring merupakan kegiatan bongkar muat dari kapal ke dermaga, tongkang, truk
serta sebaliknya dari truk ke kapal dan disusun secara rapi. Cargodoring merupakan
proses kegiatan pengangkutan barang dari dermaga menuju gudang atau tempat
penumpukan. Receiving atau Delivery adalah kegiatan mengambil barang dari gudang
dan menyerahkan kepada consignee atau pemilik barang. Perusahaan berlokasi dan
beroperasi di Surabaya, dengan alamat di Jalan Perak Barat No. 143 Surabaya, Jawa
Timur telah memulai kegiatan operasional sejak tahun 1989. Sejak tahun 1996, PT
Berkah Sarana Inti memperoleh banyak penghargaan sebagai perusahaan bongkar muat
teladan. Perolehan penghargaan tersebut merupakan bentuk keberhasilan atas kinerja
yang baik perusahaan dalam memberikan hasil kerja secara maksimal dari pelayanan
jasa yang diberikan. Di tahun 2002, PT Berkah Sarana Inti memperoleh penghargaan
sebagai pelayanan jasa pengiriman terbaik dari Radar Surabaya Shipping Awards. Pada
tahun 2005, PT Berkah Sarana Inti memperoleh penghargaan terakhirnya, PT Berkah
Sarana Inti memperoleh penghargaan sebagai Perusahaan Bongkar Muat (PBM)
teladan dengan kinerja terbaik di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya dalam rangka
Hari Perhubungan Nasional. Setelah itu, beberapa tahun hingga akhir tahun 2023
kemudian perusahaan tidak dapat mendapatkan penghargaan yang serupa. Perusahaan
telah melewati masa primanya sebagai perusahaan dengan kinerja yang baik.

Pada tahun 2023, awal bulan Januari hingga akhir Februari perusahaan telah
menyelesaikan pelayanan jasa bongkar muat sejumlah total 6 kapal dengan 3 kapal tiap
bulannya, hal tersebut menunjukkan keadaan stabil pada dua bulan terakhir. Pada bulan
Maret hingga Juni 2023 mengalami fluktuatif selama empat bulan terakhir, di awal
bulan Maret 2023 ini perusahaan menyelesaikan pelayanan jasa bongkar muat 2 kapal,
April sejumlah 3 kapal, Mei 2023 mengalami penurunan sejumlah 2 kapal, dan Juni
2023 sejumlah 3 kapal. Pada bulan Juli hingga Desember 2023 terjadi penurunan
pelayanan jasa bongkar muat. Tepatnya pada bulan Juli sampai Oktober 2023,
perusahaan hanya menyelesaikan pelayanan jasa bongkar muat sejumlah 8 kapal

dengan masing-masing 2 kapal per bulan. Pada bulan Oktober hingga akhir bulan



Desember 2023, perusahaan juga mengalami penurunan pelayanan jasa bongkar muat
dengan total 2 kapal dalam dua bulan terakhir dengan distribusi 1 kapal pada masing-
masing bulan. Seringnya terjadi peristiwa ketidaktepat waktu dalam kehadiran yang
dilakukan karyawan dan kurang kondusifitas dalam lingkungan kerja mengakibatkan
hambatan tercapainya tujuan perusahaan secara maksimal.

Hal ini menunjukkan fenomena penurunan kinerja karyawan terhadap pelayanan
jasa bongkar muat. PT Berkah Sarana Inti memiliki tenaga kerja dan sumber daya
manusia yang terampil, serta semangat yang tinggi dalam setiap tugas dan
pekerjaannya, yang memberikan kontribusi dalam meningkatkan pelayanan yang
terbaik. Perusahaan tentunya menetapkan kebijakan dan menumbuhkan lingkungan
yang tenang dan nyaman sehingga dapat menjadi sumber acuan bagi para karyawan
untuk menciptakan kedisiplinan dalam bekerja. Perusahaan secara konsisten
memberikan layanan yang sangat baik dan berusaha untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusianya. Perusahaan juga mempunyai peran penting dalam
meningkatkan tenaga kerja secara selektif untuk mencapai produktivitas yang tinggi.

Beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi acuan penulis dalam melakukan
penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkugan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT Berkah Sarana Inti”. Hasil penelitian sebelumnya sebagai
berikut.

Penelitian oleh Ferawati (2024) berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. Terdapat korelasi positif antara keduanya.
Hubungan ini terjadi secara simultan dan berdampak positif terhadap kinerja karyawan
PT Cahaya Indo Persada.

Penelitian dari Hadi & Mustika (2023) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja,
Motivasi Kerja, Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di
Bank. Pengujian pengaruh positif budaya kerja terhadap kinerja pada hipotesa pertama
membuktikan bahwa budaya kerja mendapat pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kinerja. Pada Hipotesa Kedua menguji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja dan

membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja.



Hipotesa ketiga menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja dengan
memperoleh hasil tidak signifikan yang berarti bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja. Hipotesa keempat menguji hubungan motivasi
kerja terhadap kinerja dan membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian oleh Julita (2020), berjudul “Pengaruh Disiplin dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirta Mountala Aceh Besar”. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa disiplin kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan
PDAM Tirta Mountala Aceh Besar. Nilai t-hitung > t-table (6,837 > 1,657) dengan
tingkat signifikansi 0,000 memberikan dukungan untuk hal ini. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa kinerja karyawan PDAM Tirta Mountala Aceh Besar dipengaruhi
secara signifikan oleh lingkungan kerja mereka. Nilai t-hitung > t-tabel (1,858 > 1,657)
dengan tingkat signifikansi 0,000 memberikan bukti untuk hal ini.

Penelitian Umam & Abdurokhim (2023) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Umum Daerah Air
Minum (PDAM)”. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
PDAM Kota Cirebon. Pengaruh utama disiplin kerja adalah t-hitung > t-tabel yaitu
4,736 > 1,999. Dengan demikian, pengaruh disiplin kerja adalah HO ditolak dan Ha
diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap
pengawasan kerja. Pengaruh positif dan tidak signifikan terjadi pada lingkungan kerja
karyawan di PDAM Kota Cirebon. Berdasarkan statistik T yang lebih kecil, dari 1,186
> 1,999, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan dengan memperoleh tingkat signifikansi 5%.

Penelitian sebelumnya memiliki hasil yang tidak konsisten. Beberapa hasil
penelitian ada yang membuktikan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja sangat
berpengaruh, adapun yang menyatakan Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja yang
membuktikan tidak berpengaruh. Sangat penting untuk melakukan penelitian guna
menguji dan menentukan apakah Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan di PT Berkah Sarana Inti.



Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan
judul “PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT BERKAH SARANA INTI”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini

penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan PT Berkah Sarana Inti?

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan PT Berkah Sarana Inti?

3. Apakah Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap Kinerja Karyawan PT Berkah Sarana Inti?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, penelitian ini dilakukan hanya
di perusahaan PT Berkah Sarana Inti, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan
ke mana pun, selain perusahaan tersebut. Kedua, karena pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner, mungkin ada bias dalam penilaian subjektif karyawan. Ketiga,
penelitian ini hanya membahas faktor internal perusahaan (disiplin kerja dan
lingkungan kerja), tetapi tidak membahas faktor eksternal yang dapat mempengaruhi

kinerja karyawan.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam setiap penelitian yang dilakukan, maka berdasarkan uraian
perumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan secara parsial Disiplin

Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Berkah Sarana Inti.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan secara parsial Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Berkah Sarana Inti.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan secara simultan Disiplin

Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Berkah Sarana Inti.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis. Secara
teoritis, penelitian ini akan menambah literatur tentang bagaimana disiplin kerja dan
lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Adapun manfaat penelitian ini
untuk beberapa pihak.
1. Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini dijadikan sebagai sumber wawasan, pengalaman dan penelitian guna
menyelesaikan tugas akhir sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu (S1) di Sekolah Tinggi llmu Administrasi dan Manajemen Kepelabuhan
Barunawati Surabaya.
2. Manfaat Bagi Pembaca
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan sebagai
rujukan mengenai Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.
3. Manfaat Bagi Instansi PT Berkah Sarana Inti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi PT Berkah Sarana Inti dalam
membuat keputusan untuk menentukan aturan dan kebijakan kedepannya.
1.6 Sistematika Penelitian
Untuk membuat mudah penulisan ini lebih mudah dipahami dan dimengerti,
penulis menyusunnya dalam suatu sistematika penulisan sebagai berikut:
1. BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah dan landasan penelitian. Fokus orientasi
penelitian adalah rumusan masalah. Selain itu, ada batasan masalah untuk

memastikan bahwa penelitian tidak menyimpang dari rumusan masalah. Ada juga



10

tujuan dan keuntungan yang ingin dicapai oleh penelitian ini. Dan prosedur
penulisan, yang mencakup penjelasan singkat tentang proses penulisan tugas akhir
ini, lebih terarah.

. BAB Il LANDASAN TEORI

Teori-teori yang dibahas pada Bab ini diperoleh dari buku-buku referensi dan
sumber informasi lain yang terkait dengan pembahasan penelitian dan didukung
dengan temuan peneliti sebelumnya.

. BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis membahas langkah-langkah yang diambil selama melakukan
penelitian dan menulis laporan penelitian. Langkah-langkah ini harus dilakukan
secara sistematis dan terarah untuk mencapai hasil yang tepat dan untuk memastikan
bahwa temuan yang dihasilkan tidak menyimpang dari tujuan awal penelitian.

. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis dari hasil pengamatan, pengumpulan dan pengelolaan
data sehingga hasil yang dicapai selama penelitian dan pembuatan laporan
penelitian.

. BABV PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari pokok-pokok bahasan yang disertai dengan saran-
saran bagi pihak terkait sebagai objek penelitian untuk memperbaiki kekurangan

yang ada dan untuk perkembangan dimasa yang akan datang.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah bidang yang mempelajari cara mengelola sumber daya
manusia, sumber daya alam, dan sumber daya keuangan. llmu ini membahas prinsip
dasar manajemen, termasuk pembagian kerja, pengaturan kerja, kedisiplinan, dan
kesatuan perintah. llmu ini mencakup bagaimana seorang manajer mengorganisasikan
masalah, memecahkan masalah, dan mengoptimalkan pemecahan masalah yang akan
digunakan oleh perusahaan atau usahanya (Widyawati et al., 2023, p. 151)

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan metode pengelolaan karyawan di
perusahaan yang menggantikan manajemen personalia. Ada perbedaan tertentu dalam
lingkup pelaksanaannya, meskipun apa yang dilakukan dalam manajemen personalia
dan manajemen SDM saat ini hampir sama. Tugas-tugas yang termasuk dalam lingkup
manajemen personalia hanyalah mempekerjakan, memberi kompensasi, dan
memberhentikan karyawan. Manajemen SDM, di sisi lain, mengambil pendekatan
yang lebih disengaja, yang mencakup memilih kandidat terbaik untuk pekerjaan,
melatih mereka, membuat desain pekerjaan, dan membuat rencana kompensasi yang
mencakup rencana tunjangan dan layanan yang menjamin kesehatan dan kesejahteraan
karyawan (Sisca et al., 2020, p. 2).

2.1.1 Fungsi Manajemen SDM

Tanggung jawab manajemen SDM adalah mengelola sumber daya manusia

organisasi secara efektif dan efisien, terutama tenaga kerjanya, untuk

menumbuhkan kepuasan kerja di antara para karyawan. Hal ini, pada gilirannya,

dapat meningkatkan hasil kerja karyawan dan membantu organisasi mencapai

tujuannya. Manajer SDM memiliki banyak tanggung jawab operasional yang

harus dipenuhi untuk memenuhi tujuan perusahaan secara optimal saat

menjalankan tugas ini (Sisca et al., 2020, p. 3).
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2.1.2 Tujuan Manajemen SDM

Mengembangkan struktur bisnis yang mendorong dan mendukung karyawan
serta membantu menyelaraskan tujuan departemen dengan tujuan organisasi
adalah tujuan manajemen SDM, yang juga bertujuan untuk menarik dan
mempertahankan kandidat yang luar biasa. Untuk mencapai tujuan-tujuan ini,
fungsi manajemen SDM yang sukses akan menggunakan metode yang tidak
mematikan. Departemen SDM juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
perusahaan mematuhi undang-undang ketenagakerjaan setempat (Sisca et al.,
2020, p. 11).

Disiplin Kerja
2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin Menurut Mardi adalah suatu keadaan tertentu dimana orang-orang
yang patuh terhadap peraturan dalam organisasinya mengikutinya dengan berat
hati. Sebaliknya, kerja adalah setiap kegiatan manusia yang dilakukan dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini dapat mendukung
tercapainya tujuan organisasi, karyawan, dan masyarakat (Mardi, 2016, p. 145)

Disiplin Menurut Hasibuan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku di dalam suatu instansi
pemerintah. Sikap seseorang yang dengan sukarela mematuhi semua peraturan dan
sadar akan kewajibannya disebut kesadaran. Dia melakukan sesuatu bukan atas
dasar paksaan melainkan atas kesadarannya sendiri dan akan melakukan semua
tugasnya dengan sangat baik. Seseorang yang bersedia mematuhi peraturan tertulis
dan tidak tertulis dari perusahaan dalam hal sikap, perilaku, dan tindakan
(Hasibuan, 2009, p. 6)

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan untuk mematuhi kebijakan
organisasi atau perusahaan serta standar-standar sosial yang relevan, yaitu kondisi

dimana karyawan secara konsisten datang dan pulang tepat waktu dan
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mengerjakan semua tugas yang diberikan dengan baik dan benar. Disiplin kerja
adalah strategi manajemen yang dimaksudkan untuk memotivasi karyawan dalam
memenuhi berbagai persyaratan kebijakan. Disiplin di tempat kerja sangat penting
untuk mencegah ketidakmampuan, penyimpangan, dan pemborosan dalam
penyelesaian tugas, karena disiplin merupakan komponen dan variabel penting
dalam pengembangan sumber daya manusia (Ferawati, 2024, p. 10).

Disiplin Kerja adalah sejauh mana seseorang mematuhi, menaatinya dan siap
menerima konsekuensi hukuman jika mereka melanggar peraturan disiplin.
Disiplin kerja adalah suatu kekuatan yang mengembang dalam diri karyawan dan
memicu karyawan untuk dapat mengkondisikan dirinya dengan lingkungan kerja
atas berbagai bentuk aturan dan nilai-nilai budaya kerja perilaku dan pekerjaan.
Disiplin kerja berfungsi sebagai alat bagi manajemen untuk mengukur Kinerja
karyawan dan sebagai alat untuk memperbaiki dan mengubah pola perilaku kerja
setiap karyawan serta meningkatkan kesadaran dan kesediaan karyawan untuk
mengikuti kebijakan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku di tempat
kerja (Habeahan, 2023, p. 413).

Berdasarkan beberapa definisi yang diberikan oleh berbagai ahli, dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja berkaitan dengan kesadaran, kesediaan, dan
kerelaan seseorang untuk mengikuti hukum dan standar sosial yang berlaku di

sekitarnya.

2.2.2 Fungsi-Fungsi Disiplin Kerja
Disiplin Kerja memiliki beberapa fungsi sebagaimana Tu’u Tulus dalam
Hartatik (Hartatik, 2014) yaitu:
1. Menata kehidupan bersama, Disiplin memiliki tujuan untuk mengatur
kehidupan dalam kelompok atau peradaban tertentu. Dalam pendekatan ini,
hubungan interpersonal antar manusia menjadi lebih baik dan berjalan lebih

lancar.
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2. Membangun kepribadian, disiplin dapat mengembangkan kepribadian.
Kepribadian karyawan juga dapat dikembangkan melalui disiplin. Suasana
yang sangat disiplin memiliki dampak yang signifikan terhadap kepribadian
seseorang. Suasana di tempat kerja yang tenang, rapi, dan tenang sangat penting
untuk mengembangkan kepribadian yang positif.

3. Melatih kepribadian, karyawan dapat melatih kepribadian mereka untuk secara
konsisten bekerja dengan baik dengan menegakkan disiplin. Dibutuhkan waktu
untuk mengembangkan sikap, kebiasaan, dan pola hidup yang berbudi luhur
dan teratur. Kedisiplinan adalah salah satu metode yang digunakan untuk
membentuk kepribadian ini, yang dilakukan untuk semua individu di dalam
perusahaan, termasuk para pemimpin dan karyawan.

4. Hukuman, Disiplin yang disertai dengan ancaman hukuman sangat penting
karena dapat memberikan dorongan kekuatan untuk menaati dan mematuhinya.
Tanpa ancaman hukuman, dorongan untuk menaati dan mematuhi dapat
menjadi lemah, dan keinginan untuk mengikuti aturan yang tepat dapat
berkurang.

5. Menciptakan lingkungan konduktif, fungsi disiplin adalah menciptakan sikap,
perilaku, dan tata kehidupan yang berdisiplin di lingkungan kerja untuk

menciptakan suasana kerja yang teratur dan tertib.

2.2.3 Indikator Disiplin Kerja
Menurut Siswanto dalam penelitian (Julita, 2020, p. 20) menjelaskan bahwa,
beberapa unsur disiplin kerja yang dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengetahui Disiplin Karyawan dalam suatu organisasi, sebagai beriku.
1. Kehadiran
Hal ini merupakan indikator mendasar dari kedisiplinan, dan karyawan dengan
disiplin kerja yang buruk biasanya memiliki riwayat terlambat atau pulang lebih

awal.
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2. Ketaatan pada peraturan kerja dan kewajiban kerja
Hal Ini ditunjukkan oleh besarnya bahwa karyawan sangat bertanggung jawab
atas pekerjaan yang diberikan kepada mereka.

3. Ketaatan pada Standart Kerja
Pegawai yang mengikuti peraturan kerja tidak akan mengabaikan prosedur
kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja organisasi.

4. Tingkat kewaspadaan tinggi
Pegawai yang sangat waspada akan selalu berhati-hati, penuh perhitungan, dan
teliti saat bekerja, dan selalu menggunakan sumber daya secara efisien.

5. Bekerja Etis
Beberapa pegawai mungkin kurang sopan atau tidak pantas dengan sesama
karyawan. Hal ini merupakan salah satu jenis tindakan yang tidak kurang
disiplin, sehingga merupakan salah satu jenis disiplin kerja yang dimiliki oleh

karyawan.

Lingkungan Kerja
2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah tempat di mana pekerja melakukan pekerjaan
mereka. Sebab lingkungan kerja mempengaruhi Kinerja karyawan secara langsung,
perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja meskipun tidak terkait secara
langsung dengan proses produksi. Lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat
membuat karyawan tidak betah, lingkungan kerja harus menjadi bagian dari
komite organisasi. Sebab lingkungan kerja memengaruhi motivasi pekerja dan
membantu bisnis berjalan dengan lancar, lingkungan kerja harus dikelola dan
diperhatikan dengan baik. Pemimpin perusahaan harus mempertimbangkan
lingkungan kerja karena sangat memengaruhi bagaimana pekerja melakukan
pekerjaan mereka. Lingkungan kerja mencakup hubungan antara karyawan dan
atasan mereka, serta tempat kerja fisik mereka (Susanti & Kristiawati, 2019, p.
28).
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Menurut Nitisemito (Nitisemito, 1998) didalam penelitian, lingkungan kerja
terdiri dari semua kondisi yang ada di sekitar pekerja yang dapat memengaruhi
bagaimana mereka menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka.
Lingkungan kerja merupakan sebuah kondisi yang menempatkan tenaga kerja
yang memiliki rasa semangat dan energi untuk bekerja dalam upaya meningkatkan
produktivitas kerja sesuai dengan tujuannya.

Menurut penelitian Julita (2020), Lingkungan kerja didefinisikan sebagai
keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar orang yang sedang
melakukan tugas yang berpotensi mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. Banyak
perusahaan yang masih kurang memperhatikan kondisi lingkungan kerja di sekitar
perusahaan mereka, padahal hal ini merupakan masalah yang signifikan dan dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan.

Lingkungan kerja merupakan tempat karyawan melakukan kegiatan
aktivitas kerja pada setiap hari. Lingkungan kerja yang nyaman dapat memberi
rasa aman dan mendukung karyawan untuk bekerja secara optimal. Lingkungan
kerja bisa memberikan pengaruh terhadap suasana emosional karyawan. Jika
karyawan menyukai lingkungan kerja saat dia bekerja, maka karyawan tersebut
akan betah ditempat kerja untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja
digunakan secara efektif dan efisien. Lingkungan kerja memberikan cakupan
dalam hubungan kerja yang terbentuk antar karyawan dan hubungan kerja antara
bawahan atau karyawan dengan atasan mereka serta lingkungan fisik tempat
karyawan bekerja (Susanti & Kristiawati, 2019, p. 20)

Menurut beberapa paparan para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Lingkungan Kerja adalah situasi atau keadaan di sekitar para karyawan. Hal yang
perlu ditekankan yaitu bahwa situasi atau kondisi di sekitar karyawan tersebut
memiliki pengaruh terhadap dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya.
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2.3.2 Indikator Lingkungan Kerja

Menurut paparan Sedarmayanti (Sedarmayanti, 2014) dalam ada beberapa

indikator dalam Lingkungan Kerja yakni sebagai berikut:

1.

Penerangan
Penerangan adalah jumlah sinar yang cukup yang masuk ke ruang kerja setiap
karyawan. Tingkat penerangan yang cukup akan membuat lingkungan kerja

menjadi menyenangkan.

. Suhu udara

Suhu udara adalah seberapa besar tingkat temperature di dalam suatu ruang
kerja karyawan. Suhu udara ruangan yang terlalu panas atau terlalu dingin akan
menjadi tempat yang menyenangkan untuk bekerja.

Tingkat kebisingan

Tingkat kebisingan adalah tingkat kepekaan seorang pekerja yang
mempengaruhi aktivitasnya dalam bekerja

Penggunaan warna

Penggunaan warna adalah keputusan dalam memilih warna ruangan yang
digunakan untuk bekerja.

Ruang gerak yang diperlukan

Ruang gerak adalah posisi kerja antara karyawan yang lain serta termasuk alat
bantu kerja seperti meja dan kursi.

Kemampuan dalam bekerja

Kemampuan bekerja merupakan kondisi dimana dapat membuat rasa aman dan

nyaman dalam melakukan proses pekerjaan.

. Hubungan antar pegawai

Untuk mencapai tujuan instansi dengan cepat, hubungan antara pegawai dan

karyawan lain harus harmonis.
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2.3.3 Jenis — jenis Lingkungan Kerja
Menurut paparan Sedarmayanti dalam penelitian (Sedarmayanti, 2014)
bahwa secara dominan, jenis lingkungan dibagi menjadi dua bagian sebagai
berikut:
1. Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan Kerja Fisik merupakan segala bentuk kondisi berupa fisik yang ada
di sekitar tempat kerja tempat kerja yang bisa mempengaruhi karyawan secara
langsung ataupun tidak langsung. Lingkungan fisik pun diklasifikasikan
menjadi dua yakni sebagai berikut.
a.) Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan karyawan, seperti
pusat kerja, meja, kursi dllI.
b.) Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan perantara atau lingkungan, atau lingkungan umum,,
merupakan lingkungan yang dapat mempengaruhi keadaan manusia.
2. Lingkungan Kerja Non Fisik.
Lingkungan kerja non-fiskal juga mengacu pada kelompok lingkungan kerja
yang tidak dapat diperbaiki. Antara tingkat atasan, bawahan, atau mereka yang
memiliki status jabatan yang sama dalam instansi, kondisi yang mendukung
pekerjaan awal lainnya.
Untuk meminimalkan pengaruh dari lingkungan fisik terhadap karyawan,
langkah pertama yang harus dilakukan yaitu mempelajari manusia, baik
mempelajari secara fisik dan perilakunya maupun tentang fisiknya, kemudian hal

tersebut dijadikan sebagai acuan dasar pemikiran lingkungan fisik yang sesuai.

Kinerja Karyawan
2.4.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan organisasi
seperti kualitas, efisiensi dan kriteria efektivitas lainnya. Perusahaan harus

melakukan evaluasi kinerja secara terukur diperlukan bagi organisasi. Selain itu,



19

penilaian kinerja yang akuntable memungkinkan manajer puncak untuk
mendapatkan dasar penilaian objektif dan jauh dari faktor subyektif. Hal Ini akan
memungkinkan manajer untuk menentukan kompensasi kinerja yang sesuai
dengan tingkat prestasi yang diberikan oleh masing-masing divisi penilaian kinerja
kepada perusahaan secara keseluruhan. Tujuan dilakukannya hal ini adalah untuk
meningkatkan motivasi kerja dan mendorong masing-masing divisi untuk
melakukan lebih baik. Serupa dengan Kinerja dalam penelitian Hadi & Mustika
(2023), Kinerja merupakan prestasi kerja atau hasil kerja yang dicapai oleh sumber
daya manusia dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Kinerja karyawan adalah pola kerja karyawan selama periode tertentu
dalam suatu perusahaan. Jika perusahaan memiliki karyawan yang produktif,
kemungkinan besar perusahaan tersebut juga akan berhasil. Maka, kinerja individu
atau kelompok dengan kinerja perusahaan sangat terkait (Habeahan, 2023, p. 12).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pekerja dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya
(Umam & Abdurokhim, 2023). Kinerja merupakan suatu proses organisasi telah
mengevaluasi dan menilai prestasi terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu,
setiap karyawan yang telah bekerja akan mengharapkan kenaikan karir serta
pengembangan kemampuan yang kedepannya bermanfaat, baik untuk pribadinya
maupun untuk organisasi (Fitriani et al., 2024, p. 45).

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka Kinerja Karyawan
didefinisikan sebagai keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang berkaitan dengan tujuan organisasi secara kuantitas maupun kualitas. Kinerja
karyawan juga didefinisikan sebagai keberhasilan karyawan dalam memenuhi

persyaratan pekerjaan dan memenuhi deadline yang telah ditetapkan.
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2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan
Faktor pribadi, lingkungan kerja, dan Kkebijakan perusahaan semua
memengaruhi Kinerja karyawan. Julita (2020) memaparkan beberapa faktor yang
mempengaruhi Kinerja yaitu sebagai berikut.
1. Faktor Individu
Faktor Individu termasuk pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri,
komitmen dan motivasi yang ada dalam diri setiap individu.
2. Faktor Situasional
Dalam faktor situasional ini meliputi perubahan lingkungan dan tekanan, baik
dari internal maupun eksternal.
3. Faktor Kepemimpinan
Komponen yang ada pada faktor Kepemimpinan mencakup kualitas dalam
memberikan sebuah motivasi, intruksi, semangat dan suppor yang duberikan
pemimpin.
4. Faktor Sistem
Dalam faktor sistem ini mencakup infrastruktur, sistem kerja dan fasilitas yang
diberikan perusahaan.
5. Faktor Team
Faktor yang ada pada poin ini meliputi kualitas dukungan dan semangat yang
diberikan sesama rekan kerja dalam sebuah tim, kepercayaan, dan

keharmonisan sesama anggota.

2.4.3 Indikator Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pekerja dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya
(Umam & Abdurokhim, 2023). Kinerja merupakan suatu proses organisasi telah
mengevaluasi dan menilai prestasi terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu,

setiap karyawan yang telah bekerja akan mengharapkan kenaikan karir serta
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pengembangan kemampuan yang kedepannya bermanfaat, baik untuk pribadinya

maupun untuk organisasi (Fitriani et al., 2024).

Mas’ud dalam Julita (2020) merumuskan beberapa indikator kinerja dengan

memaparkan penjelasan sebagai berikut.

1.

Kualitas
Kualitas merupakan tingkat dari hasil aktifitas yang telah dilakukan mendekati
nilai sempurna, memiliki maksud menyesuaikan cara-cara ideal dari
penampilan aktivitas atau memenuhi sebuah tujuan yang diharapkan dari setiap
aktifitas.

. Kuantitas

Kuantitas merupakan akumulasi dihasilkan dalam sebuah istilah jumlah unit,
jumlah siklus aktivitas yang telah diselesaikan.

Ketepatan waktu

Ketepatan waktu yaitu tingkat aktifitas yang diselesaikan pada waktu awal yang
telah diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi melalui hasil output serta
mengoptimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan lain.

Efektifitas

Efektifitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya manusia yang
dimaksimalkan dengan tujuan meningkatkan keuntungan atau meminimalisir
kerugian setiap unit penggunaan dari susumber daya.

Kemandirian

Kemandirian adalah tingkat seorang karyawan bisa melakukan fungsi kerjanya

tanpa meminta bantuan petunjuk dari pengawas.

Hubungan Antar Variabel

2.5.1 Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Karyawan

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki hubungan dengan Kinerja

Karyawan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari (Fitriani et al., 2024), bahwa
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hasil penelitian menujukkan Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja bersama-sama
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Lingkungan kerja yang
tidak nyaman dan kurang kondusif serta tingkat kedisiplinan karyawan rendah
menyebabkan target perusahaan tidak dapat tercapai sesuai yang telah ditetapkan.
Hal ini disebabkan oleh karyawan cenderung mempunyai rasa malas untuk bekerja
di lingkungan yang kurang nyaman dan merasa kurang terkontrol dengan tingkat
disiplin yang rendah sehingga beberapa target perusahaan yang telah ditetapkan

tidak tercapai.

2.5.2 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Ada hubungan antara Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan karena Disiplin
Kerja adalah proses untuk mengatasi masalah dan kinerja karyawan dengan
melibatkan manajer dalam menemukan dan mengkomunikasikan masalah kinerja

pada karyawan mereka (Julita, 2020).

2.5.3 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan Kerja yang baik dapat berdampak pada hasil kinerja yang baik
juga. Lingkungan Kerja yang baik dapat mendorong karyawan untuk melakukan
yang terbaik dari kemampuan kerja dan menghasilkan hasil yang lebih tinggi.
Lingkungan Kerja memberikan kontribusi yang cukup besar untuk meningkatkan
kinerja. Lingkungan kerja dimana karyawan bekerja memiliki pengaruh yang tidak
kecil terhadap proses berlangsungnya operasional kerja. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fitriani et al. (2024), menunjukkan hasil penelitian bahwa Ha diterima
dan Ha ditolak maka Lingkungan Kerja (X1) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja (Y). Artinya yaitu Lingkungan kerja yang diciptakan baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan dan lingkungan kerja yang diciptakan buruk dapat

menurunkan kinerja karyawan juga.



2.6 Penelitian Terdahulu

terdahulu, yakni sebagai berikut.

23

Pada penelitian ini penulis akan mengklasifikasian penelitian — penelitian

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Penelitian Judul Metodologi Hasil Penelitian
1. Hadi & | Pengaruh Disiplin | Pengujian Hasil dari penelitian tersebut
Mustika (2023) | Kerja, Motivasi | Inner Model | membuktikan bahwa, Budaya
Kerja, Budaya | (Model Kerja berpengaruh secara tidak
Kerja dan | Struktural). signifikan  terhadap Kinerja
Lingkungan Kerja | Jenis Karyawan. Disiplin Kerja
terhadap  Kinerja | Penelitian berpengaruh  secara signifikan
Karyawan di Bank | Kuantitatif terhadap  Kinerja  Karyawan.
Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Motivasi Kerja
memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.
2. Ferawati Pengaruh  Kinerja | Analisis Hasil  penelitian  menunjukkan
(2024) dan Lingkungan | Regresi Linier | bahwa Lingkungan Kerja
Kerja terhadap | Berganda. berpengaruh  secara  signfikan
Kinerja Karyawan Jenis penlitian | terhadap  Kinerja  Karyawan,
Kuantitatif Disiplin Kerja memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan, Lingkungan Kerja dan
Disiplin  Kerja  bersama-sama
berpengaruh  secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.
No. Penelitian Judul Metodologi Hasil Penelitian
3. Habeahan Pengaruh Motivasi | Analisis Hasil dari pengujian menunjukkan
(2023) Kerja, Disiplin | Regresi Linier | bahwa Motivasi Kerja tidak
Kerja, Dan | Berganda dan | berpengaruh signifikan terhadap
Lingkungan Kerja | Korelasi. Kinerja Karyawan. Disiplin Kerja
Terhadap  Kinerja | Jenis berpengaruh signifikan terhadap
Karyawan Penelitian Kinerja Karyawan. Lingkungan
Kuantitatif Kerja berpengaruh signifikan
terhadap  Kinerja  Karyawan.
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan secara serentak.
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Karyawan PT. PDS
Unit Kerja Rumah
Sakit PHC
Surabaya)

No. Penelitian Judul Metodologi Hasil Penelitian
4. Julita (2020) Pengaruh  Disiplin | Analisis Hasil pengujian hipotesis
Dan  Lingkungan | Regresi Linier | membuktikan bahwa Disiplin
Kerja Terhadap | Berganda. Kerja berpengaruh secara
Kinerja Karyawan | Jenis signifikan  terhadap  Kinerja
Pdam Tirta | penelitian Karyawan dengan nilai T-hitung >
Mountala Aceh | Kuantitatif T-tabel yaitu 6,837 > 1,657
Besar dengan nilai signikan 0,000.
Lingkungan Kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai T-hitung >
T-tabel yaitu 1,858 > 1,657 dengan

nilai signifikan 0,000.

5. Purwanto & | Analisis Gaya | Explanatory Hasil  penelitian  menunjukkan
Arisanti (2023) | Kepemimpinan, Research bahwa Gaya Kepemimpinan
Motivasi Dan | dengan memiliki pengaruh secara positif
Kompensasi pendekatan terhadap  Kinerja  Karyawan
Terhadap  Kinerja | Penelitian dengan nilai koefisien regresi
Karyawan Dengan | Kuantitatif. 0,278 dan nilai signifikansi 0,002
Kepuasan Kerja (<0,05).  Motivasi  memiliki
Sebagai  Variabel pengaruh positif terhadap Kinerja
Moderasi (Studi Karyawan dengan nilai koefisien
kasus pada regresi 0,231 dan nilai signifikansi

0,008  (<0,05). Kompensasi
memiliki pengaruh secara positif
terhadap  Kinerja  Karyawan
dengan nilai koefisien regresi
0,425 dan nilai signifikansi 0,000
(<0,05). Kepuasan Kerja memiliki

pengaruh  untuk  memoderasi
dengan memperkuat Gaya
Kepemimpinan, Motivasi dan

Gaya Kepemimpinan
Kinerja Karyawan.

terhadap
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6. Susanti & | Pengaruh Analisis Hasil dari penelitian menunjukkan
Kristiawati Lingkungan Kerja, | Statistik bahwa Lingkungan Kerja (X1)
(2019) Pelatihan Dan | Deskriptif berpengaruh  signifikan secara

Kualitas Produk | dengan parsial terhadap Produktivitas
Terhadap pendekatan Karyawan ). Sedangkan
Produktivitas Penelitian Pelatihan (X2) dan Kualitas
Karyawan  Home | Kuantitatif. Produk (X3) tidak berpengaruh
Industry (Konveksi signifikan terhadap Produktivitas
Kerudung) Di Vila Karyawan (). Namun
Collection  Laren Lingkungan Kerja (X1), Pelatihan
Lamongan (X2) dan Kualitas Produk (X3)
secara  simultan  berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas
Karyawan ().

No. Penelitian Judul Metodologi Hasil Penelitian

7. Fitriani et al. | Pengaruh Analisis Hasil penelitian  menunjukkan
(2024) Lingkungan Kerja | Regresi Linier | bahwa Lingkungan Kerja(X1) dan

Dan Disiplin Kerja | Berganda Disiplin ~ Kerja(X2)  memiliki
Terhadap Kinerja | dengan pengaruh  signifikan positif
Karyawan Di PT. | pendekatan terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Bpr Bumidhana penelitian secara simultan. Secara parsial
Kuantitatif. lingkungan Kerja(X1) dan Disiplin
Kerja(X2) berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Karyawan(Y).

8. Umam & | Pengaruh Disiplin | Analisis Hasil penelitian membuktikan
Abdurokhim Kerja Dan | Regresi Linier | bahwa terdapat pengaruh yang
(2023) Lingkungan Kerja | Berganda positif dan signifikan secara parsial

Terhadap  Kinerja | dengan variable Disiplin  Kerja dan
Karyawan Pada | pendekatan Lingkungan Kerja  terhadap
Perusahaan Umum | penelitian Kinerja ~ Karyawan.  Terdapat
Daerah Air Minum | Kuantitatif. pengaruh positif signifikan secara
(Pdam) simultan sebesar 28,5% dan
sisanya 71,5% variabel lain.

9. Rosalita et al. | Fungsi Sumber | Analisi Hasil dari penelitian terebut

(2024) Daya Manusia | Regresi memaparkan  bahwa  variabel
Untuk Peningkatan | Logistik Disiplin Kerja tidak mempunyai
Produktivitas dengan pengaruh  signifikan  terhadap
Kinerja ~ Pegawai | pendekatan Kinerja  Pegawai, sedangkan
Pelabuhan Tanjung | penelitian variabel Pemberian Penghargaan
Perak Kuantitatif. berpengaruh  secara signifikan

terhadap Kinerja Pegawai.
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10.

Silfia & | Fungsi Sumber

Prastyorini Daya Manusia

(2024) Untuk Peningkatan
Produktivitas
Kinerja ~ Pegawai
Pelabuhan Tanjung
Perak

Analisis
Regresi Linier
Berganda
dengan
penelitian
pendekatan
Kuantitatif.

Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan hasil pengujian dari
variable Budaya Organisasi(X1)
berpengaruh  signifikan secara
parsial terhadap kinerja
Karyawan(Y). Sedangkan
Motivasi(X2) berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap
kinerja ~ Karyawan(Y).  Serta
Budaya Organisasi (X1) dan
Motivasi  (X2)  berpengaruh
signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan (Y) secara simultan dan
bersama-sama.

Sumber : Data diolah sendiri

2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis

2.7.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan dari landasan teori penelitian terdahulu, maka diajukan

kerangka konsep penelitian sebagai berikut.

—————— TR T
| I
| I
Disiplin Kerja : |
(X1) |
| H1 v
! Kinerja Karyawan
|

Lingkungan Kerja
(X2)

(Y)

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Sumber : Data diolah sendiri
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Keterangan :
—— : Secara Parsial

_ — —» : Secara Simultan

2.7.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian teoritis yang telah dipaparkan diatas, maka hipotesis

yang diajukan sebagai berikut.

H1 : Disiplin Kerja diduga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan.

H2 : Lingkungan Kerja diduga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan.

H3 : Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja diduga berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Metode Penelitian

Metode penelitian adalah salah satu cara atau teknik mendapatkan, mencari, serta
mengumpulkan data dengan tujuan untuk menghasilkan karya ilmiah. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan Kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan data
statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya (Silfia &
Prastyorini, 2024, p. 20).

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi merupakan objek sebuah penelitian yang mempunyai karakteristik
tertentu yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti untuk diteliti guna menarik
sebuah kesimpulan. Populasi adalah cakupan luas dari seluruh objek yang akan
diteliti. Menurut Sugiyono, mengemukakan bahwa populasi adalah suatu area
yang terdiri dari objek yang memiliki ciri-ciri dan kualitas tertentu dipilih oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan tentang masalah yang
ada (Maulidin & Kristiawati, 2023, p. 36). Maka oleh karena itu, penelitian ini
dilaksanakan di PT. Berkah Sarana Inti yang beralamatkan di Jalan Perak Barat
No. 143 Surabaya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT.
Berkah Sarana Inti sebanyak 30 orang.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian kecil dari suatu populasi atau perwakilan dari
populasi. Menurut Sugiyono, menyebutkan bahwa sampel terdiri dari jumlah dan
karakteristik populasi (Maulidin & Kristiawati, 2023, p. 37). Teknik sampling

28
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jenuh merupakan sebuah cara dalam memilih sampel apabila jumlah keseluruhan
dari anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka oleh sebab itu, penelitian
ini menggunakan teknik sampling jenuh karena populasi yang diterapkan pada

penelitian ini yang relatif kecil yaitu sejumlah 30 orang.

Definisi dan Operasional Variabel
3.3.1 Definisi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono, mengemukakan bahwa variabel merupakan sebuah
bentuk objek, karakteristik, orang atau organiasi yang dipilih oleh peneliti guna
dianalisis kemudian ditarik suatu kesimpulan. Adapun beberapa variabel sesuai
dengan fungsinya, dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu Variabel
Bebas (Independent Variable) dan Variabel Terikat (Dependent Variable).
Variabel bebas diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab dari variabel terikat (Maulidin & Kristiawati, 2023, p. 34). Variabel
bebas dari penelitian ini adalah Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja. Sedangkan,
variabel terikat diartikan sebagai variabel yang dipengaruhi atau akibat dari
variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian ini yaitu Kinerja Karyawan pada
PT Berkah Sarana Inti.

3.3.2 Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono dalam penelitian Maulidin & Kristiawati (2023), definisi
operasional variabel merupakan cakupan dari penjelasan tentang nama variabel,
definisi variabel, hasil ukur/kategori, dan skala pengukuran. Tujuan Definisi
operasional ini adalah untuk memberikan kemudahan dalam pengumpulan data

dan mencegah perbedaan interpretasi dan juga membatasi ruang lingkup variabel.
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Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator
Disiplin Kerja Suatu keadaan tertentu dimana orang- |1.Kehadiran
orang yang patuh terhadap peraturan |2.Ketaatan pada standart
dalam organisasinya mengikutinya kerja

dengan berat hati. Sebaliknya, kerja |3.Ketaatan pada peraturan
adalah setiap kegiatan manusia yang | 4. Etika bekerja
dilakukan dalam rangka mencapai |5. Tingkat kewaspaaan
tujuan yang telah ditentukan. Hal ini
dapat mendukung tercapainya tujuan
organisasi, karyawan, dan masyarakat
(Julita, 2020, p. 10).

Lingkungan Kerja Lingkungan kerja didefinisikan sebagai | 1. Penerangan
keseluruhan sarana dan prasarana kerja | 2. Hubungan antar
yang ada di sekitar orang yang sedang pegawai
melakukan ~ tugas yang  dapat | 3. Kemampuan dalam
mempengaruhi karyawan  ketika bekerja
melakukan tugasnya (Julita, 2020). 4.Ruang gerak yang

diperlukan
5. Penggunaan warna
6. Tingkat kebisingan
7.Suhu udara

Kinerja Karyawan Kinerja merupakan suatu proses | 1.Kualitas
organisasi telah mengevaluasi dan | 2. Kuantitas
menilai  prestasi terhadap kinerja | 3. Efektifitas
karyawan. Oleh sebab itu, setiap |4. Kemandirian
karyawan yang telah bekerja akan |5.Ketepatan waktu

mengharapkan kenaikan Kkarir serta
pengembangan  kemampuan  yang
kedepannya bermanfaat, baik untuk
pribadinya maupun untuk organisasi
(Fitriani et al., 2024).

Sumber : Data diolah sendiri

3.4 Skala Pengukuran

Skala ukur yang dipakai untuk mengukur tanggapan responden yaitu
menggunakan skala likert (Julita, 2020, p. 48). Pada proses perhitungan scoring
digunakan skala likert yang labgkah pengukurannya sebagai berikut. Kuesioner yang
digunakan adalah kuesioner tertutup dengan 5 alternatif jawaban.
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Tabel 3.2 Skala Likert Penilaian Jawaban Kuesioner

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Julita (2020)

3.5 Sumber Data

1. Data Primer
Data primer menurut Sugiyono yaitu suatu proses kegiatan mengumpulan data
yang langsung diberikan kepada sumber daya (Indraferi, 2023). Pada penelitian
ini data primer diperoleh dari pengajuan proses mengumpulkan data dari
karyawan PT Berkah Sarana Inti.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang proses pengambilannya diperoleh secara tidak
langsung melalui sumber daya, namun melalui beberapa buku pedoman yang
telah disusun oleh para ahli yang sesuai dan ada kaitannya dengan penelitian
(Silfia & Prastyorini, 2024).

3.6 Metode Pengumpulan Data
3.6.1 Observasi
Metode pengumpulan data yang utama yaitu observasi. Observasi
merupakan metode pengambilan data yang tepat dikarenakan langsung ke objek

atau tempat penelitian.
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3.6.2 Kuesioner
Menurut Sugiyono, kuesioner merupakan sebuah metode pengumpulan data
yang diajukan seperti kumpulan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis guna

memperoleh jawaban dari responden (Silfia & Prastyorini, 2024, p. 24).

3.6.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah teknik yang mengambil informasi melalui buku
refrensi, arsip serta dokumen dan gambar yang kemudian digunakan dalam

penelitian.

3.6.4 Studi Pustaka
Nazir dalam Silfia & Prastyorini (2024), mendefinisikan studi literatur
sebagai proses pengumpulan informasi dari buku-buku, catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, (2016), Statistik digunakan untuk menganalisis data dengan

menggambarkan atau menggunakan data sebagaimana dikumpulkan. Mereka tidak

dimaksudkan untuk menjadi kesimpulan umum atau generalisasi. Analisis data yang

digunakan adalah analisis kuantitatif yang diwakili dengan angka dan perhitungan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode standar yang didukung oleh aplikasi Statistical

Package Social Sciences(SPSS).

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan korelasi bivariate antar indikator dan total
dari variabel. Uji validitas adalah alat yang dibutuhkan saat melakukan penelitian,
guna mencari validasi jawaban dari kuesioner responden benar serta layak
digunakan didalam penelitian ini. Koefisien validitas adalah ukuran seberapa baik
instrumen dapat mengungkap data atau informasi tentang variabel yang diukur.

Teknik pengujian validitas menggunakan metode korelasi product moment
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Pearson dengan tingkat signifikansi 5%. Ini mengukur keeratan pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat dengan mengkorelasikan skor item pernyataan
dengan skor total. Item tersebut valid jika nilai korelasi pearson total lebih besar
dari 0,361 atau probabilitas kurang dari 0,05 (Julita, 2020, p. 48).

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas merupakan sebuah survey yang diuji untuk melihat apakah
merupakan tanda variabel. Untuk melakukan uji tingkat reliabilitas yakni
dilakukan dengan bantuan aplikasi Statistical Package Social Sciences (SPSS)
yang memberikan kemampuan untuk mengukur sebuah reliabilitas melalui uji
statistik Cronbach alpha (o). Suatu variabel dapat dinilai reliabel jika nilai
Cronbach alpha > 0,60.

3.7.3 Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan keabsahan data dan mencegah
estimasi bias. Empat tes digunakan dalam pengujian asumsi klasik ini: normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah menguiji data variabel bebas (X) dan variabel
terikat (YY) pada persamaan regresi yang dihasilkan, yang dapat berdistribusi
normal atau tidak normal (Julita, 2020, p. 50). Jika data variabel bebas dan
variabel terikat berdistribusi hampir normal, persamaan regresi dianggap
berhasil. Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi
variabel terkait untuk setiap variabel bebas tertentu berdistribusi normal dalam
model regresi linear, asumsia dalam hala ini didapatkan oleh nilai eror yang
berdistribusi normal. Model regresi yang dikatakan baik merupakan model
regresi yang telah mempunyai distribusi normal atau mendekatinya, oleh

sebabnya ini layak untuk dilakukan pengujian secara statistik. Langkah
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berikutnya dalam menguji normalitas adalah melihat plot plot normal. Untuk

menguji distribusi normal, kriteria yang digunakan sebagai berikut.

1.) Nilai distribusi dianggap normal jika memiliki nilai signifikan lebih dari
0,05

2.) Nilai distribusi dianggap bukan normal jika memiliki nilai signifikan
kurang dari 0,05.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas mempunyai tujuan adalah untuk mengetahui apakah

model regresi telah menunjukkan adanya korelasi antara variabel independen,

juga dikenal sebagai variabel bebas. Dalam kasus ini, model regresi yang baik

tidak akan menunjukkan adanya korelasi. Suatu uji multikolinieritas dapat

dikatakan tidak terjadi ketika nilai VIF atau Variance Inflation Factor. Dengan

kata lain, nilai toleransi > 0,10 maka menunjukkan bahwa data tidak memiliki

multikolinieritas dan sebaliknya, nilai toleransi < 0,10 maka menunjukkan

bahwa data memiliki multikolinieritas, jika nilai VIF < 10 menunjukkan bahwa

data tidak memiliki multikolinieritas. Namun jika nilai VIF > 10 menunjukkan

bahwa data memiliki multikolinieritas (Silfia & Prastyorini, 2024, p. 26).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas memiliki tujuan dalam meninjau kesamaan model

regresi, peninjauan dilakukan terhadap model-model regresi (Purwanto &

Arisanti, 2023). Bentuk dari sisa variabel satu ke variabel yang lain tetap maka

dikatakan homoskedastisitas, dan apabila diketahui antar perubahan variabel

maka disebut heterokedastisitas. Dasar dalam melakukan analisis adalah

sebagai berikut.

1) Jika terdapat pola tertentu, dan titik-titik yang ada telah membentuk pola
tertentu berbentuk teratur (bergelombang, lalu menyempit), maka

diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
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2) Jika tidak terdapat pola tertentu serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka hal tersebut tidak terjadi
heterosdekastisitas.

4. Uji Linieritas

Keterangan berikut adalah hasil dari uji linieritas yang digunakan untuk

menentukan apakah model memiliki hubungan linier:

a.) Ada kemungkinan hubungan linear signifikan antara variabel independen
dan variabel dependen jika nilai lineritas sig. lebih besar dari 0,05.

b.) Jika nilai lineritas sig. kurang dari 0,05, ini menunjukkan bahwa tidak ada
korelasi linear secara signifikan antara variabel independen dan variabel

dependen.

3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah jenis analisis yang berkaitan dengan
fungsional variabel independen dibandingkan dengan lebih banyak variabel
dependen. Hal ini juga diperlukan untuk mengetahui regresi dan signifikan agar
dapat digunakan untuk menjawab hipotesis (Silfia & Prastyorini, 2024, p. 27).
Berikut adalah rumus dari Regresi Linier Berganda.

Y=0+pB1X1+p2X2 +¢

Keterangan :
Y  :Kinerja Karyawan (Variabel Terikat)
a :Konstanta
Bl  : Koefisien Disiplin Kerja
B2  : Koefisien Regresi Lingkungan Kerja
€ . Std. Error

3.7.5 Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji t)
Pada dasarnya, uji t-statistik menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel

independen atau variabel bebas terhadap variabel dependen atau variabel terikat



36

secara individual (Indraferi, 2023, p. 36) Nilai ukur pengujian pada uji t yaitu

sebagai berikut.

1. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat secara individual.

2. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap

variabel terikat.

3.7.6 Uji Signifikan Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji F statistik pada awalnya memperlihatkan apakah semua variabel bebas
atau independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
terikat atau dependen. Ukuran penentuan uji F statistik yaitu taraf signifikansi 5%
apabila nilai signifikansi dari uji F < a 0,05, artinya memiliki pengaruh bersama

antara variabel independen terhadap variabel dependen (Indraferi, 2023).

3.7.7 Analisis Koefisien Determinan (R2)

Uji koefisien determinasi memiliki tujuan guna mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel terikat atau variabel
dependen. Koefisien determinasi ini juga menerangkan seberapa besar masing-
masing pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, akibatnya
dapat diketahui variabel independen yang mana memiliki efek paling dominan
terhadap variabel dependen (Julita, 2020). Nilai koefisien determinasi mempunyai
interval antara O hingga 1. Apabila nilai R semakin dekat dengan angka 1,
menandakan hasil untuk model regresi tersebut baik atau seluruh variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Sedangkan apabila nilai R
semakin mendekati 0, maka artinya variabel independen secara keseluruhan tidak

bisa menjelaskan variabel dependen.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Berkah Sarana Inti adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
bongkar muat cargo atau stevedoring di pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.
Kegiatan usahanya dibagi menjadi Stevedoring, Cargodoring dan
Receiving/Delivery. Stevedoring merupakan kegiatan bongkar muat dari kapal ke
dermaga, tongkang, truk serta sebaliknya dari truk ke kapal dan disusun secara
rapi. Cargodoring merupakan proses kegiatan pengangkutan barang dari dermaga
menuju gudang atau tempat penumpukan. Receiving atau Delivery adalah kegiatan
mengambil barang dari gudang dan menyerahkan kepada consignee atau pemilik
barang. Pendirian PT Berkah Sarana Inti didasarkan pada Akta Notaris No. 23
tanggal 24 Januari 1986 dari Henk Limanow, S.H., notaris di Jakarta. Akta
pendirian dan perubahannya telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C24606.HT.01.01-TH.89 tanggal 23 Mei
1989 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 89,
tambahan No. 5661 tanggal 06 November 1992. Perseroan telah melakukan
perubahan anggaran dasar sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 33 tanggal
14 September 2009 dari Djumini Setyoadi, S.H., MKn, notaris di Jakarta. Hal ini
mencakup antara lain, persetujuan perubahan anggota direksi dan komisaris serta
perubahan Pasal 11 ayat 3 dan pasal 14 anggaran dasar Perseroan. Perusahaan
berlokasi dan beroperasi di Surabaya, dengan alamat di Jalan Perak Barat No. 143
Surabaya, Jawa Timur telah memulai kegiatan operasional sejak tahun 1989.
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4.1.2 Visi dan Misi
PT Berkah Sarana Inti menjalankan bidang usaha memiliki visi dan misi
sebagai berikut.
1. Visi
Menjadi perusahaan jasa bongkar muat dengan kualitas layanan terbaik di
Tanjung Perak.
2. Misi
Mengoptimalkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 untuk menjaga

kualitas layanan dan memberikan layanan yang memuaskan dan mengesankan.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi menunjukkan bagaimana kegiatan pekerjaan terpisah
satu sama lain dan bagaimana hubungan antara aktivitas dan fungsi dibatasi.
Berikut adalah sturktur organisasi dari PT Berkah Sarana Inti.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Berkah Sarana Inti

Komisais

Direktur

Kabag. Kabag.
Keu/Um/Pers Operasional
[ ]
Kasub Kasub. Kasub. Kasub.
. i Kasub Gudang
Akuntansi Personalia/Um Peralatan Stevedore

Sumber : PT Berkah Sarana Inti, 2024
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4.1.4 Bidang Usaha
Kegiatan utama PT Berkah Sarana Inti adalah melakukan bongkar muat dari
dan ke kapal serta menerima dan menyerahkan barang kepada pemilik barang,
yang dibagi menjadi 3 (tiga) bagian sebagai berikut.
1. Stevedoring
Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke dermaga,
tongkang, dan truk dan sebaliknya dari dermaga ke tongkang, tongkang, dan
truk di muat dan diatur dengan baik di dalam kapal.
2. Cargodoring
Cargodoring merupakan proses mengangkut barang dari dermaga ke gudang
atau lapangan penumpukan maupun sebaliknya
3. Receiving/Delievery
Receiving/Delievery merupakan proses mengambil barang dari gudang atau
lapangan penumpukan dan menyerahkannya kepada pemiliknya atau

sebaliknya.

4.2 Karakteristik Responden
Berdasarkan pada Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Lama Bekerja pada
penelitian ini bisa diklasifikasikan sebagai berikut.

4.2.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pada Usia
Tabel 4.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pada Usia

No. Usia Jumlah Persentase
1 20 — 30 Tahun 21 70%
2 31 —40 Tahun 3 10%
3. 41 — 60 Tahun 6 20%
4 > 60 Tahun 0 0%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data diolah sendiri, 2024
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Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20 — 30
tahun, dengan persentase 70%. Sedangkan, pada usia 41 — 60 tahun memiliki
persentase sebesar 20%, persentase pada usia 31-40 tahun adalah 32%, dan usia
lebih dari 60 tahun adalah 0%.

4.2.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pada Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pada Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki — laki 28 93,3%
2. Perempuan 2 6,7%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data diolah sendiri, 2024

Laki — laki dengan nilai persentase 93,3% dan sisanya berjenis kelamin perempuan

dengan nilai persentase 6,7%.

4.2.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pada Pendidikan

Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pada Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah Persentase
1. SMA/Sederajat 16 53,3%
2. D 4 13,3%
3. S1 10 33,3%
4. S2 0 0%
5. S3 0 0%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data diolah sendiri, 2024

pendidikan SMA/Sederajat dengan nilai persentase sebesar 53,3%, kemudian

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan tingkat
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tingkat pendidikan D sebesar 13,3% dan sisanya tingkat pendidikan S1 dengan

nilai persentase sebesar 33,3%, serta S2 dan S3 sebesar 0%.

4.2.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pada Lama Bekerja

Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pada Lama Bekerja

No. Lama Bekerja Jumlah Persentase

1 1 -5 Tahun 19 63,3%

2 6 — 10 Tahun 4 13,3%

3. 11— 15 Tahun 2 6,7%

4 > 15 Tahun 5 16,7%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data diolah sendiri, 2024

Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden lama bekerja paling besar
yakni 1 — 5 tahun dengan nilai persentase sebesar 63,3%, kemudian sisanya lebih
dari 15 tahun bekerja sebesar 16,7%, 6 — 10 tahun bekerja sebesar 13,3%, dan 11
— 15 tahun bekerja sebesar 6, 7%. Oleh sebabnya dapat disimpulkan bahwa
karyawan PT Berkah Sarana Inti sebagian besar lama bekerja 1 — 5 tahun.

4.3 Deskripsi Variabel
Penelitian ini akan dilakukan di PT Berkah Sarana Inti untuk mengetahui faktor
disiplin kerja dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Kuesioner
dibagikan kepada 30 responden, yang akan menjadi sampel penelitian.
4.3.1 Variabel Disiplin Kerja (X1)
Pada variabel Disiplin Kerja (X1) ini terdapat 9 pertanyaan yang disebar
melalui kuesioner kepada karyawan PT Berkah Sarana Inti, maka hasil survey

sebagai berikut.
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Skala Nilai
No Pertanyaan Total
1 2 3 4 5

1 Saya selalu tiba dan keluar di 0 2 S S 18 30
tempat kerja tepat waktu. 0% | 6,67% | 16,67% | 16,67% | 60% 100%
Saya selalu berhasil 0 0 5 10 15 30

) menyelesaikan semua tugas
yang  diberikan  oleh | 09 0% | 16,67% | 33,33% | 50% | 100%
pekerjaan saya dengan tepat.

3 Saya selalu  mematuhi 0 0 2 9 19 30
peraturan perusahaan. 0% 0% 6,67% 30% | 63,33% | 100%
Pekerjaan yang saya 0 0 1 8 21 30

A kerjakan selalu berdasarkan
standar kerja yang telah | 0% 0% | 3,33% |26,67% | 70% | 100%
ditetapkan oleh perusahaan.

Saya selalu mengerjakan 0 1 3 8 18 30

5 |tugas pekerjaan  sesuai

% % 10% | 26,67% % 100%
dengan SOP Perusahaan. 0% | 3,33% 0% 667% | 60% 00%
Saya selalu waspada 1 0 1 12 16 30
6 | terhadap tugas pekerjaan
333% | 0% 3,33% 40% | 53,34% | 100%
yang saya lakukan.
Saya sangat berhati-hati 0 0 2 10 18 30

7 | dalam mengerjakan tugas

. - 0% 0% 6,67% | 33,33% | 60% 100%
pekerjaan yang diberikan.
Saya selalu mengerjakan 0 0 0 9 21 30

8 | pekerjaan dengan bersikap
. 0% 0% 0% 30% 70% 100%
etis dan sopan.

Sopan santun dan beretika 0 0 2 5 23 30

9 | sangat penting dilakukan

. 0% 0% 6,67% | 16,67% | 76,67% | 100%
dalam melakukan pekerjaan.

Sumber : Data primer diolah, 2024



4.3.2 Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Pada variabel Lingkungan Kerja (X2) ini terdapat 12 pertanyaan yang
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disebar melalui kuesioner kepada karyawan PT Berkah Sarana Inti, maka hasil

survey sebagai berikut.

Tabel 4.6 Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Skala Nilai
No Pertanyaan Total
1 2 3 4 5
Tingkat keterangan area 0 0 6 12 12 30
1 | kerja sudah sangat
0, 0, 0, 0, 0, 0,
memadai. 0% 0% 20% 40% 40% 100%
. . 0 1 4 10 15 30
Penerangan di area kerja
2 | saya telah tercukupi dengan
baik 0% 3,33% | 13,33% | 33,33% | 50% 100%
Suhu udara di area kerja 0 0 5 11 14 30
3 |saya sangat mendukung
. 0% 0% 16,67% | 36.67% | 46,67% | 100%
kenyamanan dalam bekerja.
0 7 7 6 10 30
A Area kerja saya terhindar
dari kebisingan. 0% | 23,33% |23,33% | 20% | 33,33% | 100%
Warna area kerja sangat| O 1 > 11 13 30
5 | mendukung saya dalam
. 0% 3,33% | 16,67% | 36.67% | 43,33% | 100%
bekerja.
Penggunaan warna pada 0 0 7 9 14 30
6 | area kerja saya sudah sesuai
0% 0% 23,33% | 30% | 46,67% | 100%
dengan harapan saya.
1 0 6 11 12 30
. Seluruh fasilitas di area
kerja saya sudah memadai. | 3,33% | 0% 20% | 36.67% | 40% | 100%
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0 2 6 8 14 30

g Area kerja saya sudah
cukup luas. 0% | 6,67% | 20% | 26,67% | 46,67% | 100%
Lingkungan kerja saya | 1 0 1 10 18 30

9 |sangat aman, tenang dan
3,33% 0% 3,33% | 33,33% 60% 100%

nyaman.
Lingkungan kerja yang 0 0 3 10 17 30
aman, tenang dan nyaman
10 | membuat saya
berkonsentrasi dalam 0% 0% 10% | 33,33% | 56,67% | 100%
bekerja.
Hubungan sesama 0 1 6 6 17 30
1 karyawan di PT Berkah
Sarana Inti sudah sangat | 0% | 3,33% | 20% 20% | 56,67% | 100%
baik.
Saya sangat  menjaga 0 1 1 8 20 30

12 | hubungan baik dengan

. 0% 3,33% | 3,33% | 26,67% | 66,67% | 100%
karyawan yang lain.

Sumber : Data primer diolah, 2024

4.3.3 Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Pada variabel Kinerja Karyawan Kerja () ini terdapat 9 pertanyaan yang
disebar melalui kuesioner kepada karyawan PT Berkah Sarana Inti, maka hasil

survey sebagai berikut.

Tabel 4.7 Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Skala Nilai
No Pertanyaan Total
1 2 3 4 5
Setiap tugas yang saya 0 1 3 10 16 30

selesaikan selalu

menghasilkan hasil yang | 0% | 3,34% | 10% | 33,33% | 53,33% | 100%
sempurna.
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Setiap  langkah  dalam 1 0 3 9 17 30
pekerjaan selalu
. . 3,34% 0% 10% 30% | 56,67% | 100%
terselesaikan dengan baik.
Saya dapat melakukan 0 3 4 10 13 30
beberapa pekerjaan diwaktu
0% 10% | 13,33% | 33,33% | 43,33% | 100%
yang sama.
Saya selalu berhasil 0 1 > 10 14 30
menyelesaikan tugas tepat
0% 3,34% | 16,67% | 33,33% | 46,67% | 100%
waktu.
Saya jarang terlambat dalam 1 1 > 12 1 30
menyelesaikan tugas yang
L 3,34% | 3,34% | 16,67% | 40% | 36.67% | 100%
diberikan.
PT Berkah Sarana Inti 0 0 4 13 13 30
sangat tepat menempatkan
setiap karyawannya sesuai
0% 0% 13,33% | 43,33% | 43,33% | 100%
antara SDM dengan
pekerjaan yang diberikan.
PT Berkah Sarana Inti telah 0 2 4 10 14 30
menggunakan SDM secara
. 0% 6,67% | 13,33% | 33,33% | 46,67% | 100%
optimal.
Saya  selalu  berusaha 0 2 1 13 14 30
mandiri dalam mengerjakan
tugas yang diberikan. 0% 6,67% | 3,34% | 43,33% | 46,67% | 100%
Saya dengan mudah 0 4 3 11 12 30
menyelesaikan tugas
pekerjaan tanpa bantuan | 0% | 13,33% | 10% | 36.67% | 40% | 100%

orang lain.

Sumber : Data primer diolah, 2024
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4.4 Uji Instrumen

4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan kemampuan kuesioner untuk memperoleh
informasi yang akan di ukur. Seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi
dengan taraf signifikansi 5% r lebih besar dari 0,361, sesuai dengan hasil pengujian
validitas instrumen penelitian dengan menggunakan item-total statistics terhadap
30 responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dari semua variabel adalah valid. Berikut merupakan hasil dari olah data yang
diperoleh dari angka melalui program SPSS serta uji validitas pada variabel
Disiplin Kerja (X1) dibawah ini.

Tabel 4.8 Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

Variabel rHitung RTabel Keterangan
X1.1 0,750 0,361 VALID
X1.2 0,715 0,361 VALID
X1.3 0,736 0,361 VALID
X1.4 0,562 0,361 VALID
DISIPLIN KERJA
X1.5 0,626 0,361 VALID
(X1)
X1.6 0,741 0,361 VALID
X1.7 0,745 0,361 VALID
X1.8 0,748 0,361 VALID
X1.9 0,678 0,361 VALID

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2024

Pada Tabel 4.7 menunjukkan bukti bahwa rHitung lebih tinggi dari RTabel
pada korelasi antara setiap item dalam variabel Disiplin Kerja dengan kesembilan
pertanyaan. Uji validitas kuesioner penelitian variabel Disiplin Kerja (X1)
menghasilkan temuan dari pengolahan data SPSS yakni tabel di atas menunjukkan
bahwa semua nilai r-hitung untuk setiap kalimat lebih dari RTabel yaitu 0.361.

Oleh karena itu, penelitian dapat diterima sebagai penelitian yang sah.
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Berikut merupakan hasil dari olah data yang diperoleh dari angka melalui

program SPSS uji validitas pada variabel Lingkungan Kerja (X2) dibawah ini.

Tabel 4.9 Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)

Variablel rHitung RTabel Keterangan

X2.1 0,522 0,361 VALID

X2.2 0,489 0,361 VALID

X2.3 0,455 0,361 VALID

X2.4 0,683 0,361 VALID

X2.5 0,585 0,361 VALID

LINGKUNGAN X2.6 0,532 0,361 VALID
KERJA (X2) X2.7 0,727 0,361 VALID
X2.8 0,760 0,361 VALID

X2.9 0,685 0,361 VALID

X2.10 0,441 0,361 VALID

X2.11 0,740 0,361 VALID

X2.12 0,636 0,361 VALID

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2024

Pada tabel di atas menunjukkan hasil setiap item pertanyaan pada variabel

Lingkungan Kerja (X2) dengan dua belas pernyataan terlihat bahwa nilai rHitung

lebih tinggi dari RTabel. Perolehan hasil olah data melalui SPSS uji validitas

variabel Lingkungan Kerja (X2) kuesioner pada penelitian ini disimpulkan dari

tabel di atas, diketahui bahwa seluruh nilai r pada setiap kalimat lebih tinggi dari

RTabel 0,361. Dalam hal ini kuesioner penelitian ini bisa diakui sebagai valid.

Oleh karena itu, kuesioner penelitian ini dinyatakan valid/sah.

Berikut merupakan hasil dari olah data yang diperoleh dari angka melalui

program SPSS uji validitas pada variabel Kinerja Karyawan (Y) dibawah ini.
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Tabel 4.10 Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Variabel rHitung RTabel Keterangan
Y1 0,829 0,361 VALID
Y2 0,789 0,361 VALID
Y3 0,625 0,361 VALID
Y4 0,784 0,361 VALID
KINERJA
Y5 0,653 0,361 VALID
KARYAWAN (Y)
Y6 0,622 0,361 VALID
Y7 0,703 0,361 VALID
Y8 0,472 0,361 VALID
Y9 0,613 0,361 VALID

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2024

Pada tabel di atas menunjukkan hasil setiap item pertanyaan pada variabel
Kinerja Karyawan (Y) dengan dua belas pernyataan terlihat bahwa nilai rHitung
lebih tinggi dari RTabel. Perolehan hasil olah data melalui SPSS uji validitas
variabel Kinerja Karyawan (Y) kuesioner pada penelitian ini disimpulkan dari
tabel di atas, diketahui bahwa seluruh nilai r pada setiap kalimat lebih tinggi dari
RTabel 0,361. Dalam hal ini kuesioner penelitian ini bisa diakui sebagai valid.
Oleh karena itu, kuesioner penelitian ini dinyatakan valid/sah.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas mengacu pada suatu alat yang dipercaya dapat digunakan
untuk alat pengumpulan data karena alat tersebut telah dikatakan baik. Indikator
dalam variabel diukur dengan reliabilitas. Hasil uji reliabilitas berikut
menunjukkan bahwa data dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's alpha lebih dari

0,6. Berikut merupakan hasil dari uji reliabilitas dibawah ini.
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Tabel 4.11 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
Disiplin Kerja (X1) 0.909 0,60 RELIABEL
Lingkungan Kerja (X2) 0,880 0,60 RELIABEL
Kinerja Karyawan (Y) 0,889 0,60 RELIABEL

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2024

Pada tabel di atas menunjukkan peroleh hasil uji data melalui SPSS bisa
dilihat pada Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach'’s Alpha lebih besar dari 0,6,
data dianggap reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini dianggap reliabel karena nilai dari Cronbach’s Alpha lebih besar dari

kriteria, sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke tahap uji analitis selanjutnya.

4.5 Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini, dilakukan rangkaian pengujian asumsi Kklasik guna
memastikan keabsahan model regresi yang digunakan untuk menganalisis dampak
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Berkah Sarana
Inti. Pengujian asumsi klasik merupakan serangkaian tes yang dilakukan untuk
memenuhi persyaratan statistik dalam analisis regresi, termasuk pengujian normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pertama, pengujian normalitas dilakukan
untuk memverifikasi bahwa data residual memiliki distribusi normal, yang merupakan
salah satu asumsi dasar dalam regresi linear. Hasil yang diinginkan dari pengujian
normalitas adalah distribusi data yang simetris di sekitar nilai rata-rata. Kedua,
pengujian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak adanya hubungan linear
yang kuat antara variabel independen, yang jika ada, dapat membuat estimasi
parameter regresi menjadi tidak stabil. Hasil yang diharapkan dari pengujian ini adalah
nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) di bawah 10,
menunjukkan tidak adanya multikolinearitas. Terakhir, pengujian heteroskedastisitas
dilakukan untuk memastikan bahwa varians residual tetap konstan untuk semua

observasi, yang merupakan syarat penting agar estimasi parameter regresi tidak bias.



50

Hasil yang diharapkan dari pengujian ini adalah tidak adanya pola khusus pada plot
scatter antara residual dan variabel independen, menunjukkan tidak adanya
heteroskedastisitas. Dengan melalui serangkaian pengujian ini, diperoleh keabsahan
model yang memadai untuk membuat kesimpulan mengenai pengaruh disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Berkah Sarana Inti.
4.5.1 Uji Normalitas
Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil uji asumsi klasik normalitas
yang telah dilakukan terhadap data penelitian yang berasal dari kuesioner yang
disebarkan kepada karyawan PT Berkah Sarana Inti. Data tersebut telah dianalisis
menggunakan software statistik SPSS, peneliti melakukan uji normalitas dengan
metode Kolmogorov-Smirnov dan analisis plot diagram. Pemilihan uji
Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada kemampuannya dalam membandingkan
distribusi kumulatif sampel dengan distribusi normal teoritis. Uji Kolmogorov-
Smirnov menggunakan hipotesis nol bahwa data residual berdistribusi normal.
Jika nilai p-value (probabilitas) lebih besar dari 0,05, maka data residual dianggap

berdistribusi normal.

Tabel 4.12 Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.34960805

Most Extreme Differences | Absolute 141
Positive .080

Negative -.141

Test Statistic 141
Asymp. Sig. (2-tailed) .135°

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2024
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Dalam penelitian ini, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
nilai probabilitas residual adalah 0,135. Nilai ini lebih besar dari 0,05 yang
merupakan batas yang ditetapkan untuk penolakan hipotesis null. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi secara
normal. Hasil ini berarti bahwa asumsi normalitas dari model regresi linier yang
digunakan telah terpenuhi. Normalitas data residual ini memastikan bahwa
estimasi parameter yang diperoleh dari model regresi adalah valid dan dapat
diinterpretasikan dengan akurat.

Selain uji Kolmogorov-Smirnov, plot normal probability juga digunakan
untuk memverifikasi normalitas data residual. Plot ini menampilkan distribusi data
residual aktual terhadap distribusi normal teoritis. Titik-titik data pada plot akan
membentuk garis diagonal apabila data berdistribusi normal. Secara visual, hal ini
memungkinkan peneliti untuk melihat apakah ada penyimpangan yang signifikan

dari normalitas.

Gambar 4.2 P-Plot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

0o 02 0.4 06 0.8 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah dengan SPSS
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Hasil dari plot normal probability dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
titik-titik data residual mengikuti garis diagonal normal. Hal ini mengindikasikan
bahwa distribusi data residual sesuai dengan distribusi normal teoritis. Dengan
demikian, hasil plot normal probability mendukung hasil uji Kolmogorov-

Smirnov, mengkonfirmasi bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.

Gambar 4.3 Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean =1.12E-15
10 Std. Dev. = 0965
M=30

Frequency

-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Pada gambar di atas, terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan adanya
gambar pola data yang baik untuk Residual Regression Standardized, yang
membentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal, memenubhi

asumsi klasik.

4.5.2 Uji Multikolinieritas

Dalam bagian ini, peneliti akan menunjukkan hasil uji multikolinearitas
terhadap data yang diperoleh dari kuesioner dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak statistik SPSS. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat

nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana nilai VIF di bawah 10 dianggap
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sebagai tidak adanya multikolinearitas dalam model dan sebaliknya nilai Variance
Inflation Factor (VIF) di atas 10 maka terjadi multikolinieritas. Serta jika nilai
toleransi lebih tinggi dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas dan sebaliknya
jika nilai toleransi kurang dari 0,10 maka terjadi multikolinieritas. Berikut hasil

dari pengujian multikolinieritas.

Gambar 4.4 Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -3.213 5.510 -.583 .565
Disiplin Kerja .563 199 458 278 .010 438 | 2.282
5
Lingkungan .367 142 424 257 .018 438 | 2.282
Kerja 9
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Hasil analisis menunjukkan nilai VIF dari variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) sebesar 2.282 lebih rendah dari 10 dan nilai toleransi di
atas 0,10. Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas
yang signifikan dalam model regresi. Meskipun terdapat sedikit korelasi antara
variabel independen, hal ini tidak memengaruhi interpretasi model regresi. Dengan
demikian, model regresi ini dapat dianggap valid dan bebas dari masalah
multikolinearitas.

Kesimpulan dari uji multikolinearitas ini adalah bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini valid dan tidak mengalami masalah
multikolinearitas. Peneliti dapat melanjutkan analisis regresi dengan keyakinan
bahwa hasilnya tidak akan terpengaruh oleh korelasi antar variabel independen.
Uji asumsi klasik multikolinearitas memberikan dasar yang kuat untuk keakuratan

hasil analisis selanjutnya
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4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi
yang digunakan memenuhi asumsi klasik. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengecek apakah ada perbedaan varian dari residual pada model regresi.
Pendekatan umum dalam menilai heteroskedastisitas secara visual adalah dengan
menggunakan scatterplot. Sumbu horizontal mewakili nilai prediksi dari model
regresi, sedangkan sumbu vertikal mewakili residual, yaitu selisih antara nilai
pengamatan dan nilai prediksi. Jika titik-titik pada scatterplot tersebar acak dan
membentuk pola horizontal, maka tidak ada heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika
terdapat pola tertentu, maka ada heteroskedastisitas. Berikut hasil uji asumsi klasik
heteroskedastisitas yang valid dan telah diuji menggunakan software statistik
SPSS.

Gambar 4.5 Uji Heterokedastisitas (Scatterplot)

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Pada gambar di atas, scatterplot menunjukkan penyebaran titik residual yang
normal di sekitar sumbu horizontal. Ini menandakan bahwa tidak ada pola spesifik
atau bentuk tertentu yang menunjukkan heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik
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heteroskedastisitas ini menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam
model regresi. Scatterplot menunjukkan penyebaran titik residual yang normal,
menunjukkan varian residual konstan di seluruh rentang nilai prediksi. Oleh karena

itu, asumsi heteroskedastisitas terpenuhi dalam penelitian ini.
4.5.4 Uji Linieritas
Keterangan berikut adalah hasil dari uji linieritas yang digunakan untuk

menentukan apakah model memiliki hubungan linier:

Gambar Error! No text of specified style in document.6 Uji Linieritas Disiplin Kerja (X1)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kinerja Karyawan * Eetween Groups  (Combined) 806.867 12 67.239 5417 .0m
Disiplin Kerja R L
Linearity 612,307 1 612,307 49333 .000
Deviation fram Linearity 194 560 11 17.687 1.425 248
Within Groups 211.000 17 12,412
Total 1017.867 29

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Setelah peneliti melakukan uji linearitas di atas, tampak bahwa simpangan
nilai linearitas lebih besar dari nilai signifikansi 0,05, yaitu 0,248. Hasilnya
menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dan variabel Disiplin Kerja

(X1) memiliki hubungan linier.

Gambar Error! No text of specified style in document.7 Uji Linieritas Lingkungan Kerja (X2)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kinerja Karyawan * Between Groups  (Combined) 8096367 2 42,684 2810 068
LT Lingarity 122147 1 122147 8.043 022
Deviation from Linearity 774220 20 3871 2,544 .088
Within Groups 121.500 8 15188
Total 1017.867 28

Sumber : Data diolah dengan SPSS
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Setelah peneliti melakukan uji linearitas di atas, tampak bahwa simpangan
nilai linearitas lebih besar dari nilai signifikansi 0,05, yaitu 0,088. Hasilnya
menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dan variabel Lingkungan

Kerja (X2) memiliki hubungan linier.
4.6 Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi berganda mengukur potensi pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Hasil uji regresi linier berganda adalah sebagai berikut.

Gambar Error! No text of specified style in document.8 Koefisien Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) -3.213 5.510 -.583 565
Disiplin Kerja .A53 199 A58 2785 010
Lingkungan Kerja BT 142 424 2578 016

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah dengan SPSS

Tabel 4.13 Koefisien Regresi Berganda

Variabel Nilai Koefisien Standar Error
Konstanta (o) -3,213 5,510
Disiplin Kerja (X1) 0,553 0,199
Lingkungan Kerja (X2) 0,367 0,142

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2024

Y
Keterangan :
Y

o : Konstanta

Y=o +BIX1+B2X2 +¢
-3,213 + 0,553X1 + 0,367X2 + ¢

. Kinerja Karyawan (Variabel Terikat)
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Bl : Koefisien Disiplin Kerja
B2  : Koefisien Regresi Lingkungan Kerja
€ : Std. Error

Hasil dari persamaan di atas dapat dijadikan acuan untuk diinteprestasikan:

a. Konstanta sebesar -3,213 menunjukkan bahwa jika Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) bernilai nol, maka Kinerja Karyawan (Y) akan bernilai
-3,213. Meskipun konstanta ini tidak memiliki makna yang signifikan dalam
konteks praktis, namun menunjukkan titik awal dari persamaan regresi

b. Variabel Disiplin Kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (). Diperoleh nilai koefisien pada (B1) adalah positif sebesar
0,553 dengan nilai signifikansi 0,010 . Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam
disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,553 unit, dengan
asumsi variabel lain konstan. Nilai t untuk variabel ini adalah 2,785 yang lebih
besar dari t tabel 2,025.

c. Variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (X2). Diperoleh nlai koefisien pada (2) adalah positif sebesar
0,367 dengan nilai signifikansi 0,016. Hal ini juga menunjukkan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan kata lain, setiap peningkatan satu unit dalam lingkungan kerja akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,367 unit, dengan asumsi variabel lain
konstan.

Dari hasil uji regresi berganda tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
independen, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2), secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT Berkah
Sarana Inti. Disiplin Kerja (X1) memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan
dengan Lingkungan Kerja (X2), namun keduanya tetap memberikan kontribusi yang

berharga dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, perusahaan
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disarankan untuk meningkatkan upaya dalam memperbaiki disiplin kerja dan

lingkungan kerja untuk memastikan kinerja karyawan yang optimal.

4.7 Hasil Uji Hipotesis
4.7.1 Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t (parsial), merupakan salah satu teknik analisis statistik inferensial yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial, yaitu dengan melihat satu variabel
bebas pada suatu waktu. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah sebuah
variabel independen (predictor) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen dalam sebuah model regresi linear, sekaligus untuk menentukan

seberapa kuat pengaruh tersebut. Berikut hasil uji t di bawah ini.

Gambar 4.9 Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.213 5.510 -.583 .565
Disiplin Kerja .553 .199 458 2.785 .010
Lingkungan Kerja 367 142 424 2.579 016

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2024

Rumus T-tabel :

T-tabel=(a/2;n-k-1)

T-tabel = (0,05/2;30-2-1)

T-tabel = 0,025 ; 27

T-tabel = 2,052 (dilihat dari distribusi nilai T)
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Berdasarkan pada tabel di atas, berikut adalah hipotesis penelitian ini dan

dapat disimpulkan bahwa:

1. H1 : Disiplin Kerja diduga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan.
Hasil uji menunjukkan nilai T-hitung dari variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar
2,785 > 2,025 sebagai nilai T-tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Hasil
uji juga menunjukkan nilai signifikansi 0.010 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa Disiplin
Kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Berkah Sarana Inti. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin
kerja yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan
tersebut.
Kesimpulan : variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan (YY), maka H1 diterima.

2. H2: Lingkungan Kerja diduga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan.
Hasil uji menunjukkan nilai T-hitung dari variabel Lingkungan Kerja (X2)
sebesar 2,579 > 2,025 sebagai nilai T-tabel, maka HO ditolak dan H2 diterima.
Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0.016 lebih kecil dari 0,05. Ini juga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Maka dapat disimpulkan
bahwa Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Berkah Sarana Inti. Dengan kata lain, lingkungan
kerja yang semakin baik dan kondusif akan meningkatkan kinerja karyawan.
Kesimpulan : variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara

parsial terhadap Kinerja Karyawan (), maka H2 diterima



4.7.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (Simultan) secara spesifik digunakan untuk menguji hipotesis bahwa
semua koefisien regresi pada model regresi linier adalah nol secara simultan.
Dengan kata lain, uji ini digunakan untuk menilai apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara kolektif. Berikut
hasil dari uji F di bawah ini. Uji F (Simultan) bertujuan membantu peneliti untuk
memahami apakah model regresi yang dibangun layak dan apakah variabel

Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan memberikan

kontribusi signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 4.14 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 692.490 2 346.245| 28.732 .000°P
Residual 325.376 27 12.051
Total 1017.867 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2024

Rumus F-Tabel :

F-Tabel = F (k ; n-k)
F-Tabel=2;30-2

F-Tabel =2 ; 28

F-Tabel = 3,340 (dilihat dari distribusi nilai F)

Dari tabel Anova di atas dapat dilihat pada nilai F bahwa nilai F hitung
sebesar 28,732 lebih besar dari nilai f tabel 3,340 dan nilai sig. 0,000 lebih kecil
dari 0,05, maka HO ditolak dan H3 diterima. Artinya, Disiplin Kerja dan
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Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan PT Berkah Sarana Inti. Dengan penerapan disiplin kerja yang baik dan
penciptaan lingkungan kerja yang nyaman, diharapkan kinerja karyawan bisa

mencapai level yang optimal. Maka, H3 diterima.

4.8 Uji Koefisien Determinan (R2)

Uji Koefisien Determinasi, dalam konteks penelitian kuantitatif, merupakan
langkah penting untuk mengidentifikasi seberapa besar variabel Disiplin Kerja (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) dapat menjelaskan variabel Kinerja Karyawan (Y). Uji
Determinasi secara khusus mengukur koefisien determinasi (R Square) yang
menggambarkan proporsi total variasi dalam variabel Kinerja Karyawan (Y) yang
dapat dijelaskan oleh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). Dalam metode
penelitian ini, Uji Determinasi dinilai sangat penting karena mampu memberikan bukti
statistik mengenai seberapa besar model yang digunakan dalam penelitian dapat
menjelaskan fenomena yang terjadi dalam populasi studi. Berikut adalah hasil uji dari

determinasi menggunakan software SPSS.

Gambar Error! No text of specified style in document.10 Uji Koefisien Determinan

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8252 680 857 3.471

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2024

Berdasarkan gambar hasil Uji Determinasi yang diberikan, dapat dilihat bahwa
nilai R Square adalah 0,680. Ini berarti bahwa 68% variasi dalam Kinerja Karyawan
(Y) dapat dijelaskan oleh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). Adjusted R
Square memiliki nilai 0,657, yang merupakan penyesuaian dari R Square untuk jumlah

prediktor dalam model dan ukuran sampel. Adjusted R Square menunjukkan bahwa
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setelah penyesuaian, sekitar 65.7% variasi dalam Kinerja Karyawan masih bisa
dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut. Nilai R yang dicapai adalah 0,825,
yang menunjukkan hubungan kuat antara variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja dengan Kinerja Karyawan. Dengan merujuk pada hasil Uji Determinasi ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Uji Determinasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja berperan penting dalam meningkatkan Kinerja Karyawan di PT
Berkah Sarana Inti. Dengan nilai koefisien determinasi yang tinggi, peneliti dapat
dengan percaya diri menyatakan bahwa model penelitian yang digunakan cukup
memadai untuk menjelaskan variasi dalam Kkinerja karyawan. Penentuan ini
memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan kebijakan yang terkait dengan
peningkatan disiplin kerja dan penyediaan lingkungan kerja yang kondusif untuk

mencapai kinerja karyawan yang optimal.

4.9 Pembahasan
1. Disiplin Kerja diduga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

Kinerja Karyawan

Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini yaitu Disiplin Kerja diduga
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji dari tingkat
signifikan disiplin kerja memperlihatkan bahwa disiplin kerja karyawan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT Berkah Sarana Inti. Hasil uji menunjukkan nilai
koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja sebesar 0,553 dengan nilai t sebesar
2,785 dan signifikansi 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan. Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa Disiplin Kerja secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Berkah Sarana Inti.
Dengan demikian, Hipotesis Pertama (H1) diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat

disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan
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tersebut. Disiplin kerja yang dimaksudkan adalah datang tepat waktu, menjalankan
tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan, dan keluar dari tempat kerja pada jam
yang ditentukan. Pada kondisi di lapangan masih terjadi keterlambatan kedatangan
yang dilakukan oleh beberapa karyawan dari jam masuk yang telah ditentukan, hal ini
menyebabkan terlambatnya memulai dan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu
yang pada akhirnya membuat kinerja karyawan PT Berkah Sarana Inti menjadi kurang
maksimal.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Ferawati, 2024), “Pengaruh Kinerja
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara signfikan terhadap Kinerja
Karyawan, Disiplin Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap Kinerja Karyawan.

2. Lingkungan Kerja diduga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

Kinerja Karyawan.

Hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja diduga
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji dari
tingkat signifikan lingkungan kerja memperlihatkan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Berkah Sarana Inti. Hasil uji menunjukkan
nilai T-hitung dari variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 2,579 lebih besar dari 2,025
sebagai nilai T-tabel, maka Hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil uji jJuga menunjukkan
nilai signifikansi 0,016 lebih kecil dari 0,05. Ini juga menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Berkah Sarana Inti.
Dengan kata lain, lingkungan kerja yang semakin baik dan kondusif akan
meningkatkan kinerja karyawan Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian. Pada

kondisi yang ada, lingkungan pada PT Berkah Sarana Inti kurang kondusif, beberapa



64

karyawan menyetel musik dengan sangat keras yang menyebabkan kurang fokusnya
karyawan yang lain dalam mengerjakan tugas yang diberikan sehingga dapat membuat
kinerja karyawan menjadi kurang maksimal.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Julita, 2020), “Pengaruh Disiplin
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pdam Tirta Mountala Aceh
Besar”. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai T-hitung > T-tabel yaitu
6,837 > 1,657 dengan nilai signikan 0,000. Lingkungan Kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai T-hitung > T-tabel yaitu 1,858 >
1,657 dengan nilai signifikan 0,000 lebih rendah dari 0,05.

3. Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja diduga berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap Kinerja Karyawan.

Hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini yaitu Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja diduga berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.
Hasil uji menunjukkan pada nilai F bahwa nilai F hitung sebesar 28,732 lebih besar
dari nilai f tabel 3,340 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan PT Berkah Sarana Inti. Maka, hipotesis ketiga (H3) diterima. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berperan penting dalam
meningkatkan Kinerja Karyawan di PT Berkah Sarana Inti. Penentuan ini memberikan
dasar yang kuat bagi pengambilan kebijakan yang terkait dengan peningkatan disiplin
kerja dan penyediaan lingkungan kerja yang kondusif untuk mencapai kinerja
karyawan yang optimal. Disiplin kerja yang dimaksudkan adalah datang dengan tepat
waktu dan menjalankan tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Selain itu
Lingkungan Kerja yang kondusif memberikan rasa kenyamanan dan mudahnya
berfokus dalam melakukan pekerjaan dapat memberikan kelancaran dalam proses

menyelesaikan sesuai waktu yang ditentukan. Oleh sebab itu, disiplin kerja dan
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lingkungan kerja yang diterapkan oleh karyawan dapat mempengaruhi secara bersama-
sama kinerja karyawan PT Berkah Sarana Inti.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan teknik sampling

jenuh, penulis dapat menyimpulkan mengenai pengaruh disiplin kerja dan lingkungan

kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Berkah Sarana Inti. Kesimpulan ini didasarkan

pada hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dan pembahasan di atas.

Penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.
Hal ini telah dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,785 lebih besar dari nilai t-
tabel 2,052, dengan nilai tingkat signifikansi sebesar 0,010 yang lebih kecil dari
0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan,
maka semakin tinggi pula kinerja karyawan tersebut. H1 diterima.

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini telah dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,579 lebih besar
dari nilai t-tabel 2,052, dengan nilai tingkat signifikansi sebesar 0,016 yang lebih
kecil dari 0,05. Dengan kata lain, lingkungan kerja yang semakin baik dan kondusif
akan meningkatkan kinerja karyawan. H2 diterima

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini telah dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar
28,732 lebih besar dari nilai F-tabel 3,340, dengan nilai tingkat signifikan sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan penerapan disiplin kerja yang baik dan
penciptaan lingkungan kerja yang nyaman, diharapkan kinerja karyawan bisa

mencapai level yang optimal. H3 diterima
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada perusahaan diharapkan melakukan penguatan disiplin kerja dan perbaikan
lingkungan kerja harus menjadi prioritas dalam strategi peningkatan Kkinerja
karyawan. Perusahaan dapat merancang program pelatihan yang menekankan
pentingnya disiplin serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan
mendukung produktivitas, sehingga tujuan perusahaan untuk mencapai kinerja
optimal dapat tercapai. Perusahaan dapat membuat peraturan tentang kepegawaian
agar karyawan menjadi lebih disiplin dalam melaksanakan pekerjaan yang dapat
membuat tujuan perusahaan tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

2. Untuk Penelitian di masa mendatang sebaiknya mempertimbangkan untuk
menggunakan sampel yang lebih besar. Dengan sampel yang lebih besar, hasil
penelitian diharapkan akan lebih representatif dan memiliki validitas yang lebih
tinggi, sehingga bisa memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pengaruh
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Untuk penelitian di masa mendatang disarankan untuk melakukan penelitian dengan
metode yang beragam, tidak terbatas pada kuantitatif saja tetapi juga menjajaki
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dapat memberikan pandangan yang
lebih mendalam dan detail mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan, serta memberikan insight yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui
pendekatan kuantitatif.
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(S1) Sekolah Tinggi llmu Administrasi Bisnis dan Manajemen Kepelabuhan
(STIAMAK) Barunawati Surabaya. Yang sedang melakukan penelitian sebagai salah
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“Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT
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waktunya dalam mengisi kuisioner ini dengan sejujurnya. Semua informasi yang
diberikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis. Saya
sangat mengharapkan kuisioner ini diisi dengan lengkap. Informasi ini merupakan
bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian data penelitian. Atas bantuan
Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Usia
Jenis Kelamin L/P*

Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja

Keterangan : * coret yang tidak perlu
PETUNJUK PENGISIAN
Keterangan :

Sangat Setuju (SS) =5



Setuju (S) =4

Kurang Setuju (KS) =3

Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

DISIPLIN KERJA (X1)

Jawaban
No Pertanyaan
STS | TS KS SS
Kehadiran
L Saya selalu tiba dan keluar di tempat
kerja tepat waktu.

Ketaatan pada Kewajiban dan Peraturan Kerja

Saya selalu berhasil menyelesaikan

2 |semua tugas yang diberikan oleh
pekerjaan saya dengan tepat.

3 Saya selalu mematuhi peraturan
perusahaan.

Ketaatan pada peraturan kerja dan kewajiban kerja
Pekerjaan yang saya kerjakan selalu

4 | berdasarkan standar kerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.
Saya selalu mengerjakan  tugas

5 | pekerjaan  sesuai  dengan  SOP

Perusahaan.

Tingkat kewaspadaan tinggi

Saya selalu waspada terhadap tugas

pekerjaan yang saya lakukan.




Saya sangat berhati-hati  dalam

7 | mengerjakan tugas pekerjaan yang
diberikan.

Bekerja Etis

8 Saya selalu mengerjakan pekerjaan
dengan bersikap etis dan sopan.
Sopan santun dan beretika sangat

9 | penting dilakukan dalam melakukan

pekerjaan.

LINGKUNGAN KERJA (X2)

Jawaban
No Pertanyaan
STS | TS KS SS

Penerangan

Tingkat keterangan area kerja sudah
! sangat memadai.

Penerangan di area kerja saya telah
g tercukupi dengan baik.
Suhu Udara

Suhu udara di area kerja saya sangat
3 | mendukung kenyamanan dalam

bekerja.

Tingkat Kebisingan

Area kerja saya terhindar dari

4 -

kebisingan.

Penggunaan Warna

Warna area kerja sangat mendukung
5

saya dalam bekerja.

Penggunaan warna pada area kerja saya
6

sudah sesuai dengan harapan saya.




Ruang gerak yang diperlukan

Seluruh fasilitas di area kerja saya sudah

7
memadai.
8 | Area kerja saya sudah cukup luas.
Kemampuan dalam bekerja
Lingkungan kerja saya sangat aman,
? tenang dan nyaman.
Lingkungan kerja yang aman, tenang
10 | dan nyaman membuat saya

berkonsentrasi dalam bekerja.

Hubungan antar pegawai

11

Hubungan sesama karyawan di PT

Berkah Sarana Inti sudah sangat baik.

12

Saya sangat menjaga hubungan baik

dengan karyawan yang lain.

KINERJA KARYAWAN (Y)

Jawaban
No Pertanyaan
STS TS KS SS
Kualitas
1 Setiap tugas yang saya selesaikan selalu
menghasilkan hasil yang sempurna.
Kuantitas
) Setiap langkah dalam pekerjaan selalu
terselesaikan dengan baik.
3 Saya dapat melakukan beberapa
pekerjaan diwaktu yang sama.




Ketepatan waktu

Saya selalu berhasil menyelesaikan
4 tugas tepat waktu.
. Saya  jarang terlambat  dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.
Efektifitas
PT Berkah Sarana Inti sangat tepat
6 menempatkan  setiap  karyawannya
sesuai antara SDM dengan pekerjaan
yang diberikan.
. PT Berkah Sarana Inti telah
menggunakan SDM secara optimal.
Kemandirian
8 Saya selalu berusaha mandiri dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.
Saya dengan mudah menyelesaikan
9 | tugas pekerjaan tanpa bantuan orang
lain.
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas
UJI VALIDITAS DISIPLIN KERJA (X1)

Correlations

LA ®1.2 1.3 X114 1.5 X166 17 X1.8 X189 TOTAL
1.1 Pearson Correlation 1 5537 A40° A4T 602 7107 788" 6527 685 7507
Sig. (2-tailed) 002 015 013 000 .0oa .0ao J0oo 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥1.2  Pearson Comelation 553 1 605 527" 538" 426 699" 586 534" Ti5
Sig. (2-tailed) 002 000 003 002 019 000 001 002 000
N 30 30 10 30 30 30 30 30 30 30
¥1.3  Pearson Comelation 440 605" 1 672" 2 335 5207 603" arg TJ36
Sig. (2-tailed) 015 000 000 093 070 003 .000 039 000
N 30 30 130 30 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson Correlation 447 521" 872" 1 417 221 438" 5417 529" 5627
Sig. (2-tailed) 013 003 000 024 240 016 002 003 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.5  Pearson Comelation 602" 538" 312 412 1 681" AT4 5347 630 626
Sig. (2-tailed) .000 002 093 024 000 oo 002 .000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.8 Pearson Correlation 710" 428 335 221 6817 1 618" 658" 7 7417
Sig. (2-tailad) .000 018 070 240 000 000 .000 000 000
N 30 30 10 30 30 30 30 30 30 30
X1.7 Pearson Correlation 7a8” Gag” 520" 435 414" 616" 1 882" 826 745"
Slg. (2-tailed) 000 000 003 016 008 000 000 000 000
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.8  Pearson Comelation 652" 586 ik 5417 5347 658" 682" 1 5347 748"
Sig. (2-tailed) 000 001 000 002 002 000 000 002 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.9 Pearson Correlation 685" 5347 379 528 6307 T 626" 5347 1 678
Sig. (2-tailed) .000 002 039 003 000 .000 000 002 000
N 30 30 10 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 750" 715" 736" 562" 626" 4" 745" 748" 678" 1
Slg. (2-tailed) 000 000 000 001 000 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailad).



UJI VALIDITAS LINGKUNGAN KERJA (X2)

Correlations

%24 2.2 K13 x2.4 X258 ] X271 28 ®28 ¥210 X211 X212 TOTAL
X214 Paarson Correlation 1 606 B16 122 30 44 397 A28 326 279 356 286 527
Sig. (2-talled) 000 000 52 095 A47 030 018 078 135 053 1125 003
M 0 30 10 30 a0 0 10 10 a0 0 0 a0 10
X22  Pearson Comelation B06 1 566 253 39’ 97 176 00 326 69 239 108 Agg”
Sig. (2-tailed) 000 001 ATT 028 268 352 005 079 an 204 72 006
| N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥2.3 Paarson Corralation 616 566 1 205 337 051 01 an 287 (256 66 120 455
Slg. (2-1alled) 000 A0 277 069 T80 597 083 17 AN A% 527 o
N 30 30 a0 30 0 3 a0 10 a0 30 0 a0 30
%24 Pearson Correlation A2z 253 205 1 623" 482" 638 4ot 375 304 A7 248 583
Sig. (2-tailed) 52 177 277 000 007 000 008 041 403 020 186 000
| N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 ki1 30
N25 Paarson Corralation 30 39§ 337 621 1 578 And A7 246 31 Aoy 257 585
Slg. (2-1alled) 085 029 069 000 00 Q07 019 190 095 025 A70 om
N 30 30 a0 0 0 3 a0 a0 a0 30 0 a0 0
X265 Pearson Correlation 44 197 051 482" 578" 1 453 3a3 281 a7a” san” 50 537"
Sig. (2-tailed) a7 298 790 oo7 o001 012 032 132 007 002 003 002
M 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥2.7 Paarson Comalation 397 476 AN B3g” Apd” 453 1 Bar” B52" 243 7507 509" aa”
Slg. (2-talled) 030 352 597 000 007 012 000 000 RIS 000 004 009
N 0 30 a0 0 a0 3 a0 0 a0 30 0 a0 0
X2.8 Pearson Correlation A2 500" an 4917 Az 363 a87 1 623 L] 530 425 60"
Sig. (2-tailed) o8 005 083 008 018 032 000 000 0BG a02 018 0og
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x28 Paarson Comalation 326 326 257 ars 246 281 652 623 1 322 BB 334 685
_ Slg. (2-talled) .ofe ] AT 041 180 32 000 .00 J083 000 an 1]
M 0 30 o 0 a0 n a0 kli} a0 30 0 an 0
X210  Pearson Gorelation 279 188 256 304 ETR Fi'S 243 318 322 1 a2 M3 At
Sig. (2-tailed) 135 an AT 103 085 007 195 086 083 084 258 015
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X241  Paarson Comslation 356 239 66 427 A0 5497 7507 5347 548" an 1 668 7407
_ Slg. (2-talled) 053 204 et 020 025 002 000 002 noa 084 a0 00
M 30 30 a0 kLl 0 3 30 0 a0 30 0 a0 0
¥212  Pearson Correlation 286 108 A20 248 257 5247 504 435 334 213 BB 1 B35
Sig. (2-tailed) A28 572 527 186 70 003 004 019 o7 758 q00 0o
M 30 30 0 30 a0 30 30 30 0 0 30 10 0
TOTAL  Paarson Comalation 5227 e 455 593 585 5327 g TEDT 585 A4 T4 636 1

Slg. (2-talled) 003 006 a1 009 001 002 Q00 000 ] 015 oo filili]
N 0 30 0 0 0 0 30 0 0 0 0 10 0

**_ Correlation is significant atthe 0,017 level (2-1ailed).

* Cormelation s significant atthe 0.05 level (2-talled),



UJI VALIDITAS KINERJA KARYAWAN (Y)

Correlations

¥ ¥2 Y3 ¥4 Y5 ¥E ¥7 ' ¥a TOTAL
¥1 Pearson Correlation i e T 767 5397 468" 5447 341 5217 829"
Sig. (2-tailed) 000 000 ] 002 009 002 065 003 000
_ N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson Comrelation 872" 1 557 Tag” 5077 408 434 076 iy 789"
 Sig. (2-tailed) 000 00 000 004 025 m7 692 021 000
_ N 30 30 30 30 an 30 30 3 0 30
¥3 Pearson Correlation B81” 557 1 497" 725" 400" .202 21 332 625"
Sig. (2-tailed) Rilils] 001 005 oo 024 283 262 073 000
M 30 30 30 ki o 30 30 klij 30 30
¥4 Pearson Comelation 767" Fe8” Aa7 1 433 508" 5917 283 486" 7847
Sig. (2-tailed) 000 000 005 017 004 001 29 005 000
_ ] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0
Y5 Pearson Correlation 5397 50T 725" 433" 1 an 366 441 567 B53
Sig. (2-tailed) 002 004 000 nm7 039 047 015 o0 000
_ M o 30 30 30 an 30 30 ki k1] 30
Y6 Pearson Comelation 4587 408 400" 508" 378’ 1 489" 370 27 5227
Sig. (2-tailed) 008 025 029 004 034 006 044 148 000
i 30 30 30 ki) o 30 30 an o 30
Y7 Pearson Comelation LT 438 202 5917 366 489" 1 5447 457 J03”
 Sig. (2-tailed) 002 07 283 om 047 006 002 010 000
| ] 30 30 30 30 an 30 30 30 30 30
Y8 Pearson Correlation an 076 n 283 441 an’ 544" 1 BEE 472"
Sig. (2-tailed) 065 6492 262 A28 ma a4 002 000 008
| M 30 30 30 30 ] 30 30 30 30 30
¥4 Pearson Correlation 517 A8 332 496" 567 27 462 666 i £137
Sig. (2-tailed) 003 021 073 005 001 148 010 000 000
M 30 30 30 30 30 a0 30 30 30 a0
TOTAL  Pearson Correlation 820" J8e" 625" 84" A5 6227 703" 4727 A3 1

: Sig. (2-tailed) 000 000 000 ] 000 000 000 .00g 000
N 30 30 30 30 an 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas
UJI RELIABILITAS DISIPLIN KERJA (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.909 9

UJI RELIABILITAS LINGKUNGAN KERJA (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.880 12

UJI RELIABILITAS KINERJA KARYAWAN (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.889 9




Lampiran 9 Hasil Uji Asumsi Klasik
UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.34960805
Most Extreme Differences | Absolute 141
Positive .080
Negative -.141
Test Statistic 141
Asymp. Sig. (2-tailed) .135°

Dependent Variable: Kine
o

Expected Cum Prob

ria Karyawan

02 04

06 08

Observed Cum Prob

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Frequency

3 2 El 0

1 2

Regression Standardized Residual




UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) -3.213 5.510 -.583 .565
Disiplin Kerja 553 199 458 2.78 .010 438| 2.282
5
Lingkungan 367 142 424 257 016 .438| 2.282
Kerja 9
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
UJI HETEROKEDASTISITAS
Scatterplot

Regression Studentized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

3 2 -1

o

Regression Standardized Predicted Value




Lampiran 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Standardized

IUnstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stal. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3213 5510 -.583 565
Disiplin Kerja 553 159 458 2.785 010
Lingkungan Kerja 367 142 424 2.679 016

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Persamaan yg terbentuk :

Y =-3,123 + 0,553X1 + 0,367X2 + ¢
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8252 680 857 3.471
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 692.490 2 346.245 28.732 .000P
Residual 325.376 27 12.051
Total 1017.867 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja



UJI SIGNIFIKAN PARSIAL (UJI t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3.213 5.510 -.583 .565
Disiplin Kerja .553 .199 .458 2.785 .010
Lingkungan Kerja .367 .142 424 2.579 .016

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

T-tabel=(a/2;n-k-1)
T-tabel = (0,05/2;30-2—-1)
T-tabel = 0,025 ; 27
T-tabel = 2,052
UJI SIGNIFIKAN SIMULTAN (UJI F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 692.490 2 346.245| 28.732 .000P
Residual 325.376 27 12.051
Total 1017.867 29
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

Rumus F-Tabel :
F-Tabel = F (k ; n-k)
F-Tabel=2;30-2
F-Tabel =2 ; 28
F-Tabel = 3,340




Lampiran 11 Hasil Uji Koefisien Determinan (X2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8252 680 857 3.471

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

Lampiran 12 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kinerja Karyawan * Between Groups  (Combined) 806.867 12 67.239 5417 .0m
Disiplin Kerja . § .
Linearity 612307 1 612.307 49.333 .0oo
Deviation from Linearity 194 560 1 17.687 1.425 248
Within Groups 211.000 17 12412
Total 1017.867 29
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Kinerja Karyawan * Between Groups  (Combined) B96.367 a 42,684 2.810 068
Lnosing=neri Linearity 122147 1 122147 8043 022
Deviation from Linearity 774220 20 38.711 2548 .088
Within Groups 121.500 g 15188

Total 1017.867 29
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